
 
 
 
 
 
 
  



 

LAPORAN KINERJA UNIVERSITAS INDONESIA 2025   i  
 

KATA PENGANTAR 
 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, 
atas segala berkat dan rahmat-Nya kami dapat melaksanakan rangkaian 
kegiatan pada tahun 2025 dalam rangka mencapai visi dan misi serta 
menjalankan tugas dan fungsi Universitas Indonesia (UI) sebagai salah 
satu Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTN-BH) di Indonesia. 
 
Laporan Kinerja Tahun 2025 ini kami susun sebagai rangkuman dari 
kegiatan pencapaian Perjanjian Kinerja selama tahun 2025 sekaligus 
sebagai perwujudan akuntabilitas UI dalam menyelenggarakan kegiatan 
operasionalnya.  

 
Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran strategis, sasaran program, sasaran kegiatan 
beserta indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalam  Perjanjian Kinerja UI  tahun 2025 kepada Dirjen 
Diktisaintek. UI pada tahun lalu diamanahkan 4 (empat) sasaran strategis dan 11 (sebelas) indikator kinerja. Atas 
seluruh indikator kinerja tersebut, UI telah secara umum telah berhasil menyelesaikan target yang ditetapkan dalam 
PK. 
 
Laporan ini juga menguraikan tantangan yang kami hadapi dalam upaya pencapaian kinerja tersebut serta langkah-
langkah yang diambil untuk mengatasinya. Pengalaman tersebut diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
penyusunan strategi, program dan kegiatan UI ke depannya.  
 
Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua jajaran manajemen UI yang telah bekerja keras dan 
bekerja cerdas bersama-sama untuk mewujudkan visi dan misi UI, serta mewujudkan UI yang unggul dan impactful.  
 
Tidak lupa kami juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada jajaran Kementerian Diktisaintek 
atas peran-perannya bagi peningkatan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia. Semoga Kemdiktisaintek semakin 
jaya dan berdampak.  
 
 
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
 
                                                                                      Depok, 30 Januari 2026 
                                                                                      Rektor Universitas Indonesia, 
 
 
 
 
 
                                                                                       Prof. Dr. Ir. Heri Hermansyah, S.T., M.Eng., IPU. 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 
 
Secara umum, UI telah dapat mencapai target dari indikator kinerja-indikator kinerja yang dipercayakan kepada 
kami. Berikut ini 8 indikator kinerja yang satuannya persentase: 

 
Grafik i. Capaian Indikator dengan Satuan Persentase 

Sedangkan 3 indikator kinerja yang satuannya rasio dan predikat, capaian kinerjanya sebagaimana di bawah ini: 
 

 
Grafik ii. Capaian Indikator dengan Satuan Rasio dan Predikat 

 
Selain itu, UI juga dipercayakan mengelola anggaran DIPA 
sebesar Rp263.183.046.000 untuk tahun 2025. UI telah 
berhasil merealisasikan sebesar Rp259.826.083.856 atau 
sebesar 98,72% dari dana tersebut. Atas pengelolaan DIPA 
ini, Nilai Kinerja Anggaran UI telah dinyatakan mencapai 
100%. 
 

 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa seluruh indikator kinerja UI telah tercapai, kecuali untuk IKU 1.2. 
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau 
meraih prestasi, yang tercapai sebesar 77%. Hal ini dikarenakan kegiatan MBKM (Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka) tidak lagi wajib untuk diikuti oleh mahasiswa baru; dan secara simultan tidak mudah mendapatkan 
kegiatan pembelajaran di luar prodi dengan jumlah SKS yang banyak (10 SKS). 
 
Dalam pemenuhan IKU lainnya, terdapat beberapa kendala yang kami hadapi, antara lain yang signifikan sebagai 
berikut: 
1. Pergantian manajemen baik di Pusat Administrasi Universitas maupun di tingkat Fakultas/Sekolah/Vokasi 

terjadi pada periode Desember 2024 s.d. Desember 2025 secara bertahap. Hal ini diikuti dengan perangkat 
pejabat di bawahnya, sehingga terjadi transisi pekerjaan, dimana diperlukan pemberian pemahaman dan 
pembangunan jejaring koordinasi yang para pihak yang baru. 

Grafik iii. Anggaran DIPA UI 
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2. Proses integrasi dan sinergi antara beberapa fungsi serta regulasi yang mendasarinya perlu dievaluasi secara 
berkelanjutan, dan dirancang agar berdampak langsung terhadap insentif dan pengembangan karir dosen 
secara lebih baik.  

3. Keterbatasan waktu dalam penentuan lembaga akreditasi internasional yang sesuai menghambat 
ketercapaian target agar seluruh program studi memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional. 

 
Atas kendala-kendala tersebut, kami berupaya seoptimal mungkin  untuk: 
1. Membangun pemahaman manajemen baru melalui berbagai rapat, sosialisasi, dan diskusi. Pada rapat 

pimpinan lengkap, manajemen baru diminta mempresentasikan capaian-capaian periodik pada tahun 
berjalan agar dapat segera memahami situasi dan mengejar kekurangan/keterlambatan yang ada. 

2. Memetakan kembali kelengkapan regulasi internal UI, dan Direktorat Sumber Daya Manusia dan 
Pengembangan Talenta menyusun program transformasi SDM yang berdampak langsung pada kesejahteraan 
pegawai, baik dosen maupun tenaga kependidikan.  

3. Direktorat Penjaminan Mutu Akademik memperkuat diseminasi informasi terkait lembaga akreditasi 
internasional yang relevan bagi program studi, memfasilitasi penyusunan timeline proses akreditasi 
internasional yang lebih terstruktur, serta meningkatkan pemantauan dan evaluasi secara berkala guna 
memperkuat komitmen program studi dan pimpinan fakultas/sekolah/vokasi sejak tahap perencanaan hingga 
seluruh tahapan akreditasi dapat diselesaikan secara berkelanjutan. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 

A. Gambaran Umum 
Sebagai universitas pertama di Indonesia, UI memiliki sejarah panjang, sejak berdiri hingga saat ini.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. 1 Milestone Berdirinya Universitas Indonesia 

 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. 2 Gedung Rektorat Universitas Indonesia 

Bermula dari Sekolah Ilmu Kesehatan dan Vaksin (Opleiding van eleves voor de genees-en helkunde en vaccine) 
pada tanggal 2 Januari 1849 berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Hindia Belanda ketika itu, tujuannya untuk 
menghasilkan asisten dokter tambahan . Pelajar di sekolah itu mendapatkan pelatihan kedokteran selama dua 
tahun, saat lulus mendapat sertifikat dan bergelar Javanese Doctor- Dokter Jawa. Hal tersebut dikarenakan walau 
memiliki keterampilan perawatan dasar, mereka hanya diberikan izin untuk membuka praktik di pulau Jawa.  
 
Sebagai upaya penyerahkan kedaualatan dari Pemerintah Kerajaan Belanda, Pemerintah Negara Republik 
Indonesia Serikat mengeluarkan Undang-Undang Darurat No. 7 Tahun 1950 mengenai Perguruan Tinggi pada 23 
Januari 1950 (Lembar Negara Republik Indonesia Serikat No. 9, 1950).  
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Balai Perguruan Tinggi Republik Indonesia (BPTRI) yang didirikan setelah proklamasi kemerdekaan dan 
mempergunakan bahasa Indonesia sebagai pengantar, serta Universiteit van Indonesie yang didirikan oleh 
pemerintah kolonial dengan bahasa pengantar bahasa Belanda, digabungkan menjadi Universiteit Indonesia atau 
Balai Perguruan Tinggi Republik Indonesia Serikat.  
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. 3 Jumlah Dosen dan Tendik UI dan Jumlah Fakultas/Sekolah/Vokasi 

 

Berdasarkan UU Nomor 10 Tahun 1955 tentang Pengubahan Nama Universiteit, Universitet, Universitit, Faculteit, 
Facultet dan Facultit Menjadi Universitas dan Fakultas, sesuai isi Pasal 2 Ayat 2, maka Universiteit Indonesia 
ditetapkan dalam bahasa Indonesia menjadi "Universitas Indonesia”. 
 
Secara resmi, UI memulai kegiatannya pada 2 Februari 1950 dengan presiden-sebutan untuk rektor saat itu, Ir. R.M. 
Pandji Soerachman Tjokroadisoerio. Terdapat delapan fakultas yang tersebar di beberapa kota, Fakultas 
Kedokteran, Hukum, serta Sastra dan Budaya di Jakarta. Terdapat Fakultas Teknik di Bandung, Fakultas Pertanian 
dan Kedokteran Hewan di Bogor, Kedokteran Gigi di Surabaya, serta Fakultas Ekonomi di Makasar. 
 
Seiring dengan perkembangan ekonomi nasional dan dinamika internal UI sendiri, muncul kebutuhan untuk 
mengembangkan fakultas-fakultas di Jakarta dan melepaskan pengelolaan fakultas-fakultas di luar Jakarta untuk 
membentuk universitas sendiri. Pada tahun 1960-an, UI tercatat membentuk 15 fakultas baru dan melepaskan 11 
fakultas serta tiga lembaga ke dalam pengelolaan universitas-universitas yang baru dibentuk. 
 
Sebagai salah satu institusi akademis dan universitas terkemuka, UI terus berupaya mencapai pencapaian tertinggi 
dalam hal penemuan, pengembangan dan penyebaran ilmu pengetahuan baik di tingkat regional maupun global. 
UI pun dikenal luas sebagai kampus modern, komprehensif, terbuka, dan unggul. 
 
Dalam rangka mendukung visi tersebut, sejak tahun 2020, UI telah mengalami dinamika perubahan jumlah dosen 
dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan kualitas Pendidikan dan layanan. Perubahan ini mencerminkan 
komitmen UI untuk menjadi institusi perguruan tinggi dengan kontribusi nasional yang berdampak (impactful 
national contribution) dan memperoleh pengakuan global bereputasi (reputable global recognition). 
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Selama tahun 2025, UI meraih peringkat 189 QS World University Ranking 2026. Hal ini menjadikan UI yang pertama 
dan satu-satunya universitas di Indonesia yang berhasil menembus 200 besar dunia. Di Asia UI berada di peringkat 
50, sedangkan di Asia Tenggara UI meraih ke-10.  

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.A.  1  Peringkat QS World University Ranking 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. 4 Peringkat QS World University Ranking UI 

Untuk peringkat QS Sustainability 2026, UI berhasil menduduki posisi 431 dunia, naik lebih dari 60 poin dari posisi 
tahun sebelumnya yaitu peringkat 492. Sebagai bagian dari pemeringkatan ini, UI juga mendapatkan badge Tata 
Kelola 150 terbaik dunia. 

      
Gambar 1. 5 Peringkat QS Sustainability UI 

Pada pemeringkatan THE World University Ranking 2026, UI berhasil mempertahankan posisi pada kelompok 
peringkat 801-1000 dunia dan peringkat 1 di Indonesia. Hal ini menjadikan UI satu-satunya universitas di Indonesia 
yang berhasil menembus kelompok peringkat tersebut. Terkait keberlanjutan, UI juga meraih peringkat ke 30 dunia 
untuk THE Sustainability  Impact Ratings 2025, dari 2.318 universitas di dunia, sehingga UI menempati Top 2% 
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universitas yang dipandang berhasil turut berkontribusi terhadap implementasi Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDGs).  
 

 
Gambar 1. 6 Peringkat Times Higher Education UI 

Capaian tersebut tercermin juga pada raihan peringkat pemeringkatan UI GreenMetric, dimana UI menempati posisi 
19 besar dunia dan peringkat 1 di Asia untuk kampus hijau dan berkelanjutan. Prestasi-prestasi tersebut memberi 
semangat untuk UI meneruskan komitmen untuk meningkatkan peran terbaiknya dalam Tridharma universitas, 
sekaligus memberikan dampak nyata bagi bumi dan lingkungan. 
 

 
Gambar 1. 7 Peringkat UI GreenMetric 
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B. Dasar Hukum 
Dasar hukum yang menjadi landasan operasional UI adalah sebagai berikut:  
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C. Tugas, Fungsi, Serta Struktur Organisasi 
a. Tugas  

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 75 Tahun 2021 Tentang Statuta UI pasal 2 ayat (2) tugas pokok UI 
tertera dalam visi dan misi UI antara lain: 
1) menyediakan akses yang luas dan adil, serta menyelenggarakan/mengelola pendidikan dan 

pengajaran yang berkualitas; 
2) menyelenggarakan kegiatan tridharma perguruan tinggi yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan 

dan tantangan nasional serta global; 
3) menciptakan lulusan yang berintelektualitas tinggi, memiliki kecerdasan emosi yang baik, berbudi 

pekerti luhur, dan mampu bersaing secara global, yang memiliki pola pikir, pola sikap dan pola tindak 
dalam semangat kebangsaan; dan 

4) menciptakan iklim akademik yang mampu mendukung perwujudan visi UI. 
b. Fungsi 

Fungsi UI sebagai perguruan tinggi tercantum dalam Pasal 4 Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi antara lain: 
1) mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa; 
2) mengembangkan Sivitas Akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampil, berdaya saing, dan 

kooperatif melalui pelaksanaan Tridharma; dan 
3) mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dengan memperhatikan dan menerapkan nilai 

Humaniora.  
c. Struktur Organisasi 

Untuk menjalankan tugas pokok dalam mencapai tujuannya tersebut, UI memiliki struktur organisasi 
sesuai dengan SK Rektor UI No. 984/SK/R/UI/2025 tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Rektor 
Universitas Indonesia Nomor 2718/SK/R/UI/2024 tentang Struktur Organisasi Universitas Indonesia 
Periode 2024-2029. Dalam SK tersebut diterangkan bahwa untuk menjalankan tugas dan fungsi 
universitas, Rektor dibantu oleh perangkat Rektor yang terdiri dari: 
1) Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan; 
2) Wakil Rektor Bidang Perencanaan, Keuangan dan Sumber Daya; 
3) Wakil Rektor Bidang Riset Inovasi; 
4) Wakil Rektor Bidang Infrastruktur dan Fasilitas; 
5) Kepala Badan Kerja Sama dan Kewirausahaan; dan 
6) Kepala Badan Penjaminan Mutu dan Pengawasan Internal. 

 
  



 

 8   LAPORAN KINERJA UNIVERSITAS INDONESIA 2025    
 

Dalam menjalankan seluruh tugas pokok dan fungsi perguruan tinggi juga demi mewujudkan Visi dan Misi UI, Rektor 
dan Perangkat Rektor ini dibantu oleh 27 Pimpinan Pusat Administrasi Universitas (PAU), 1 Kepala Kantor, Dekan 
Fakultas, Direktur Sekolah dan Direktur Program Pendidikan Vokasi. 
 
Struktur UI saat ini mengacu pada Keputusan Rektor UI Nomor 1413/SK/R/UI/2025 tentang struktur organisasi 
Universitas Indonesia 2024-2029. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1.C. 1  Struktur Organisasi UI 
 
 
 

 

Gambar 1. 8 Struktur Organisasi UI 2024-2029 

Gambar 1. 9 Struktur Organisasi UI Fakultas 
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D. Isu-Isu Strategis dan Peran Strategis Organisasi 
Fokus arah pengembangan UI 5 (lima) tahun ke depan (2024-2029) yakni bidang: 1) Pendidikan, 2) Riset, 3) 
Pengabdian Masyarakat, 4) Tata Kelola, 5) Sumber Daya Manusia, 6) Keuangan dan 7) Peran Universitas Indonesia 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Berikut implementasinya: 

 
Tabel 1. 1 Isu dan Peran Strategis 

Isu Strategis Peran Strategis 

Pemerataan dan peningkatan 
Pendidikan tinggi, terutama bagi 
mahasiswa dari daerah 3T; 

1. Melalui kegiatan pendampingan, mahasiswa S1 dari wilayah 3T 
(Terdepan, Terluar, Tertinggal) dan jalur afirmasi berhasil melewati batas 
evaluasi hasil studi sehingga mendapatkan kesempatan bantuan 
pendidikan dari UI. 

2. Peningkatkan kualitas pendidikan melalui pengembangan program 
Massive Open Online Course (MOOC) serta kursus online di program 
pascasarjana. Targetnya, pada tahun 2029, UI akan memiliki 850 
program MOOC yang dapat diakses oleh masyarakat luas, dan 10 
program pascasarjana berbasis daring yang akan memperluas akses 
pendidikan ke berbagai daerah dan lapisan Masyarakat. 

Perubahan dalam Revolusi Industri 
4.0 dan tantangan globalisasi 
memerlukan keterampilan baru, 
seperti berpikir kritis dan kompleks, 
yang saat ini dianggap kurang 
berkembang pada sebagian 
mahasiswa 

1. Penerapan metode pembelajaran yang inovatif, seperti pembelajaran 
berbasis kasus dan proyek, untuk memperkaya pengalaman belajar 
mahasiswa. UI juga menargetkan peningkatan partisipasi mahasiswa 
dalam kegiatan pembelajaran lintas program studi atau prestasi di luar 
kampus hingga mencapai 60%, yang bertujuan untuk memperluas 
wawasan dan pengalaman mahasiswa selama studi. 

2. Memberikan kesempatan mahasiswa untuk menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar program studi, melalui program MBKM. 

3. Memberikan peningkatan keterampilan digital dan manajemen 
pengetahuan berbasis literasi data baik untuk mahasiswa, dosen, 
maupun tenaga kependidikan sesuai dengan porsi dan kapasitasnya. 

Penelitian dan inovasi yang 
berdampak berkelanjutan 

1. Perluasan Jaringan Keilmuan Global dan Diplomasi Kebudayaan untuk 
Peradaban. 

2. Pembentukan dan Penguatan Pusat Keunggulan untuk Riset, Inovasi, 
dan Pengabdian Masyarakat. 

3. Mempromosikan pertukaran ilmiah dan budaya untuk meningkatkan 
pemahaman dan kerja sama global. 

Daya saing perguruan tinggi di 
kancah global 

1. Berinvestasi dalam fasilitas kampus untuk menciptakan lingkungan 
belajar dan penelitian yang kondusif. 

2. Berinvestasi dalam fasilitas kampus untuk menciptakan lingkungan 
belajar dan penelitian yang kondusif. 

3. Peningkatkan jumlah program studi baik S1, S2, maupun S3 yang 
menyelenggarakan kegiatan akademik berskala global serta 
memperkuat kerja sama dengan berbagai universitas dan institusi 
internasional. 
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BAB II PERENCANAAN KERJA 
 

A. Visi dan Misi Universitas 

 
Dengan mengacu pada RPJP UI 2015–2035 dan dengan memperhatikan proyeksi dan tantangan ke depan, tonggak 
capaian UI untuk periode  2025–2029 ditetapkan sebagai berikut. 
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B. Rencana Kerja Strategis Jangka Menengah (RENSTRA) 
Renstra UI adalah dokumen perencanaan yang memuat strategi untuk menjalankan misi dan mewujudkan visi UI. 
Secara nasional, Renstra UI 2025–2029 ini disusun dengan mengacu kepada Undang-Undang Nomor 12 Tahun 
2012 tentang Pendidikan dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2021 tentang Statuta 
Universitas Indonesia. Selain kedua rujukan peraturan tersebut, Renstra UI didasarkan pada beberapa acuan 
hukum internal universitas, yaitu:  
• Keputusan MWA UI Nomor 009/SK/MWA-UI/2024 tentang Kebijakan Umum Arah Pengembangan Universitas 

Indonesia (Kebijakan Umum UI) 2025-2029;  
• Peraturan MWA UI Nomor 005/Peraturan/MWA-UI/2023 tentang Sistem Akuntansi dan Laporan Keuangan 

Universitas Indonesia; serta 
• Peraturan MWA UI Nomor 001/Peraturan/MWA-UI/2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Universitas Indonesia (RPJP UI) 2015-2035. 
 
Sebagai salah satu universitas negeri terkemuka di Indonesia, UI terus berperan aktif dan memberikan kontribusi 
untuk mengatasi permasalahan bangsa. Hingga saat ini, UI berupaya memberi sumbangsih pemikiran dan kerja 
nyata, termasuk dalam mengatasi permasalahan global yang menjadi fokus pembangunan berkelanjutan. Di sisi 
lain, Kebijakan Umum UI menyatakan bahwa globalisasi dan kemajuan teknologi membuat persaingan perguruan 
tinggi juga semakin ketat. 
 
Persaingan tersebut tidak hanya di level nasional, seperti pemeringkatan berbasiskan klasterisasi perguruan tinggi 
oleh Kemendikbudristek (sekarang Kemdiktisaintek), tetapi juga peringkat di level global, seperti Quacquarelli 
Symonds (QS) World University Rankings dan Times Higher Education (THE) World University Rankings. Walaupun 
peringkat UI oleh QS dan THE tahun 2024 masih bertahan di posisi pertama bila dibandingkan perguruan tinggi 
lainnya di Indonesia, tidak tertutup kemungkinan universitas-universitas lain, baik di Indonesia maupun di luar 
Indonesia, terus bergerak maju dan meraih posisi lebih baik. 
 
UI juga harus berinovasi untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan (skill) yang sesuai dengan kebutuhan 
kini dan di masa depan. Dalam zaman disruptif, di masa depan akan terciptakan pekerjaan yang sama sekali baru 
dan belum ada di hari ini. Pekerja di abad ke-21 harus mampu mencari pemecahan masalah kompleks, berpikir 
kritis dan kreatif, serta memiliki literasi digital dan berkolaborasi. 
 
Mengantisipasi hal ini, UI semakin aktif membenahi diri dan meningkatkan kualitas dalam berbagai bidang. UI juga 
mengupayakan peningkatan dan perbaikan berkelanjutan untuk memantapkan diri bersaing dengan universitas-
universitas unggulan di level global. Sebagai pelopor pengembangan intelektual dan peningkatan kehidupan 
bangsa, UI setidaknya mampu menempati posisi lebih tinggi daripada yang saat ini diperoleh di level regional 
(ASEAN). 
 
Untuk itu, analisis dan evaluasi yang komprehensif atas kemajuan UI dalam periode lima tahun terakhir sangat 
diperlukan dalam menyusun sasaran dan program-program kerja yang tepat dan efektif guna mengisi perjalanan UI 
lima tahun ke depan. Isu-isu strategis yang dihasilkan dari analisis ini menjadi input bagi perumusan rencana 
strategis UI lima tahun ke depan. 
 

Berdasarkan Visi dan Misi UI, berikut ini pemaparan kondisi umum UI dalam lima tahun ke belakang ditinjau dari 
tujuh bidang yang menjadi perhatian dan fokus arah pengembangan UI, yaitu:  
1. Pendidikan, 
2. Riset dan pengembangan, 
3. Pengabdian pada masyarakat, 
4. Tata kelola, 
5. Sumber daya manusia, 
6. Keuangan, dan  
7. Peran UI dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
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Pencapaian tujuh bidang tersebut dalam lima tahun terakhir menjadi pijakan kuat untuk membangun fondasi 
rencana strategis UI lima tahun ke depan, sekaligus juga menjadi evaluasi UI untuk meningkatkan reputasi di masa 
depan. 
 
Renstra UI  2025-2029 disahkan melalui Peraturan MWA Nomor 006 Tahun 2024 tentang Pengesahan Rencana 
Strategis Universitas Indonesia Tahun 2024-2029 pada 23 Desember 2024. 
 
Dokumen RPJM Nasional 2025-2029 memuat 8 (delapan) Prioritas Nasional pembangunan jangka menengah yang 
merupakan wujud implementasi dari Asta Cita. Dari 8 (delapan) Prioritas Nasional, Kemdiktisaintek memberikan 
dukungan pada Prioritas Nasional 4 yang berkaitan  dengan pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains, 
teknologi,  dan pendidikan. Kemdiktisaintek secara khusus mendapat amanat  untuk mendukung empat Program 
Prioritas (PP) yang merupakan turunan dari Prioritas Nasional 4.  
 
Di akhir tahun 2025, Rencana Strategis Kemdiktisaintek disahkan melalui Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, 
Sains dan Teknologi RI Nomor 40 Tahun 2025 tanggal 9 Oktober 2025.  Kemdiktisaintek menetapkan enam sasaran 
strategis yang menjadi pengejawantahan dari empat tujuan pada Rencana Strategis 2025-2029. Sasaran-sasaran 
strategis ini menjadi panduan untuk unit-unit di Kemdiktisaintek untuk menyusun dan melaksanakan program-
program yang mendukung terwujudnya visi dan misi Kementerian.  
 
Mengacu pada Renstra Kemdiktisaintek, berikut kami sajikan proyeksi kinerja UI tahun 2025-2030 yang dituangkan 
dalam Lampiran Perjanjian Kinerja Tahun 2026 antara Rektor UI dengan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains dan 
Teknologi (pada saat penyusunan lakin, PK 2026 masih dalam proses penandatanganan) yang menggambarkan 
sasaran program dan indikator kinerja utama wajib UI. 
 

Tabel 2. 1 Proyeksi Kinerja UI Tahun 2026-2030 

 
 

 
 
 
 
 



 

 14   LAPORAN KINERJA UNIVERSITAS INDONESIA 2025    
 

B.1. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Universitas  
 

RPJP UI ditetapkan dengan maksud untuk 
memberikan arah sekaligus menjadi acuan seluruh 
Warga UI dalam mewujudkan visi dan misi UI melalui 
penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi yang 
unggul. RPJP UI yang diproyeksikan untuk jangka 
waktu 20 tahun dibagi menjadi empat tahap. Setiap 
tahap berlangsung selama lima tahun dengan 
sasaran strategis masing-masing yang terus 
meningkat pada setiap tahapnya.  
 
Tahapan dan sasaran strategis tersebut adalah 
sebagai berikut : 
• Tahap I (2015-2020) UI mengonsolidasikan 
semua potensi yang dimilikinya dalam 
menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi 
sehingga UI menjadi PTN BH yang mandiri dan unggul 
serta mampu menyelesaikan masalah dan 
tantangan pada tingkat nasional maupun global, 
menuju unggulan di Asia Tenggara. 
• Tahap II (2021–2025) UI memperkuat 
penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi dan  

 
berperan sebagai advokator dalam menyelesaikan masalah dan tantangan pada tingkat nasional maupun 
global, dan masuk ke peringkat 5 besar di Asia Tenggara. 

• Tahap III (2026–2030) UI mengembangkan dan memanfaatkan Tridharma Perguruan Tinggi untuk 
menyelesaikan masalah dan tantangan pada tingkat nasional maupun global, dan memantapkan diri 
sebagai 5 besar di Asia Tenggara. 

• Tahap IV (2031–2035) UI secara konsisten melanjutkan penguatan, pengembangan dan pemanfaatan 
Tridharma Perguruan Tinggi dalam menyelesaikan masalah dan tantangan pada tingkat nasional maupun 
global, sehingga mampu berperan sebagai “Guru Bangsa” serta menjadi universitas unggulan di Asia. 
 

 
Gambar 2. 2 Peta Jalan  RPJP  UI 2015-2035 

 
 

Gambar 2. 1 RPJP UI 
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C. Tujuan Strategis 
Tujuan universitas sesuai dengan yang tertera pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 
2021 tentang Statuta Universitas Indonesia  Bab I Pasal 4, adalah sebagai berikut: 
✓ Menciptakan komunitas pendidikan yang inklusif, berdasar pada adab, kepercayaan, integritas, saling 

menghargai dan kebhinekaan dalam lingkungan yang aman dan bersahabat; 
✓ Menyiapkan peserta didik agar menjadi lulusan yang cerdas dan bernurani melalui penyediaan program 

pendidikan yang jelas dan terfokus sehingga dapat menerapkan, mengembangkan, memperkaya, dan 
memajukan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan; 

✓ Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan serta mengupayakan 
penerapannya untuk meningkatkan martabat dan kehidupan masyarakat, dan memperkaya kebudayaan 
nasional; 

✓ Mendorong dan menguatkan pengembangan ilmu-ilmu yang telah ada, maupun ilmu-ilmu dan kajian baru 
dalam bidang monodisiplin, multidisiplin, interdisiplin, dan transdisiplin demi menjawab tantangan persoalan 
kehidupan yang makin kompleks; 

✓ Mendorong dan mendukung peran serta aktif sivitas akademika dalam pembangunan dan pengabdian kepada 
masyarakat yang demokratis, sejahtera, dan beradab sebagai kekuatan moral yang mandiri; 

✓ Memperkuat peran sebagai penyelenggara pendidikan tinggi, dan bekerja sama dengan lembaga dan asosiasi 
profesi, sehingga lulusan dapat memperoleh keahlian pada tingkat profesional; 

✓ Meningkatkan kuantitas dan kualitas pelayanan kepada bangsa, negara, dan dunia melalui kolaborasi, 
kemitraan, dan kesempatan untuk pengayaan budaya dan pendidikan berkelanjutan; serta 

✓ Berinvestasi pada pengembangan profesional bagi semua warga UI dan juga dalam teknologi yang bermanfaat 
dalam rangka mencapai keunggulan kompetitif melalui pengajaran, riset, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 

 
C.1. Peta Strategi UI 
Peta strategi UI 2025–2029 menggunakan pendekatan Balanced Scorecards yang terdiri atas empat perspektif, 
yaitu Pemangku Kepentingan (Stakeholder), Proses Bisnis Internal (Internal Business Process), Pembelajaran dan 
Pertumbuhan (Learning & Growth), dan Keuangan (Financial). Keempat perspektif menjadi dasar untuk memastikan 
bahwa semua program dan upaya yang dilakukan UI selaras dengan visi, misi, dan tujuan UI untuk diintegrasikan 
pada sasaran strategis. 
 

Gambar 2. 3 Peta Strategi UI 2025–2029 
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Implementasi lima strategi yang digambarkan dalam kerangka ini sangat penting bagi keberlanjutan universitas di 
tengah perubahan global yang cepat. Strategi pertama, Tata Kelola yang Baik, menjadi landasan kuat yang 
memastikan manajemen universitas berjalan secara transparan, akuntabel, dan efektif. Tata kelola ini menciptakan 
lingkungan yang stabil dan mendukung berbagai aktivitas akademik maupun administratif. Di samping itu, 
Transformasi Budaya juga diperlukan untuk menciptakan budaya kerja yang adaptif, inovatif, dan terbuka terhadap 
perubahan. Hal ini penting dalam menciptakan atmosfer universitas yang dinamis dan responsif terhadap 
tantangan zaman. 
 
Pada level Pembelajaran dan Pertumbuhan, fokus pada Peningkatan Akses dan Kualitas Pendidikan sangat krusial 
dalam memastikan bahwa universitas tidak hanya meningkatkan mutu akademik, tetapi juga mampu menjangkau 
lebih banyak individu dengan berbagai latar belakang sosial-ekonomi. Peningkatan ini ditopang oleh dua pilar 
penting, yaitu Penelitian Berdampak dan Inovasi Berdampak. Penelitian dan inovasi yang signifikan tidak hanya 
memperkaya keilmuan dan teknologi, tetapi juga meningkatkan reputasi universitas di tingkat global, mendorong 
universitas menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan yang relevan dan berpengaruh. 
 
Kemudian, dengan meningkatkan Daya Saing Global, universitas dapat bersaing dengan institusi lain di kancah 
internasional, menarik mahasiswa dan akademisi berkualitas dari seluruh dunia. Hal ini akan mendorong 
kolaborasi yang lebih luas dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Pada akhirnya, strategi ini 
mengarah pada Pemberdayaan Kewirausahaan, di mana universitas berperan aktif dalam mendorong inovasi yang 
memiliki dampak ekonomi nyata, baik melalui riset terapan maupun dukungan terhadap ekosistem kewirausahaan. 
Kelima strategi ini, ketika diimplementasikan secara sinergis, akan memastikan keberlanjutan universitas, tidak 
hanya sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai aktor utama dalam inovasi dan pengembangan masyarakat 
secara luas. 
 

D. Perjanjian Kinerja Awal dan Akhir 
Perjanjian Kinerja  antara UI dengan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi ditandatangani pada 25 April 2025 lalu. 
Dalam Perjanjian Kinerja  tersebut terdapat 8 IKU Pendidikan Tinggi dan 3 IKU tata Kelola. Juga terdapat info terkait 
dengan  dana APBN dan Selain APBN yang diterima UI. 
 

Perjanjian Kinerja 2025 (Awal) 

Gambar 2. 4 Perjanjian Kinerja Awal UI-Kemdikbudsaintek 
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Pada saat berjalannya tahun 2025, UI mendapatkan tambahan anggaran berdasarkan Surat Plt. Sekretaris 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi Nomor 
2795/BI/PR.07.04/2025 tanggal  25 Agustus 2025 perihal penyampaian Alokasi Program Revitalisasi PTN Vokasi dan 
Penyesuaian Alokasi Belanja Pegawai Tahun 2025 bahwa UI mendapatkan penyesuaian alokasi pagu sebesar 
Rp17.826.811.000, sehingga alokasi anggaran tahun 2025 menjadi Rp263.183.046.000. 
 

Perjanjian Kinerja 2025 (Revisi) 

Gambar 2. 5 Perjanjian Kinerja UI-Kemdikbudsaintek 

 

E. Program Prioritas 2025-2029 
Dalam rangka mencapai tujuan besar UI di tahun 2029 yang juga menjadi visi Rektor UI 2025–2029, yakni membawa 
UI menjadi Perguruan Tinggi dengan Kontribusi Nasional yang Berdampak dan Pengakuan Global yang Bereputasi, 
UI perlu menetapkan sasaran strategis, terobosan, dan program unggulan yang komprehensif dan selaras dengan 
visi tersebut. Agar pencapaian tujuan besar tahun 2029 tetap sejalan dengan RPJP UI, sasaran strategis ini disusun 
dengan mengacu pada misi dan visi UI, situasi internal dan eksternal saat ini, serta tantangan yang dihadapi UI di 
masa kini dan masa depan. 
 
UI harus menjadi agen perubahan yang mampu bergerak maju dan berdampak secara global dalam menghadapi 
dinamika yang semakin kompleks. Melalui visi strategis Kontribusi Nasional yang Berdampak dan Pengakuan Global 
yang Bereputasi, UI harus terus bergerak maju dengan mengadopsi inovasi terbaru dan berpikir secara progresif. 
Untuk melangkah maju, UI harus menjadi pusat inovasi yang memimpin dalam berbagai bidang, mulai dari 
penelitian hingga pengembangan teknologi, serta membentuk kolaborasi yang kuat dengan mitra lokal dan 
internasional. UI harus memastikan bahwa setiap langkah yang diambil membawa dampak yang signifikan bagi 
masyarakat lokal, regional, dan global. 
 
Dengan Bergerak secara Global, UI harus memperkuat koneksi dengan institusi-institusi pendidikan terkemuka di 
seluruh dunia dan membuka peluang bagi mahasiswa dan staf untuk belajar dan berkolaborasi di tingkat 
internasional. Cara ini akan digunakan untuk memastikan bahwa lulusan UI siap bersaing dalam lingkungan global 
yang kompetitif dan memiliki pengaruh yang besar dalam merumuskan solusi atas tantangan-tantangan global yang 
kompleks. 
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Overview Visi Strategis Kontribusi Nasional yang Berdampak dan Pengakuan Global yang Bereputasi dideskripsikan 
dalam Gambar 2.E.1 Visi strategis ini meliputi tantangan yang dihadapi UI, inisiatif yang diusulkan untuk 
mengatasinya, pengembangan program prioritas untuk merealisasikannya dengan pengukuran kinerja yang tidak 
hanya berakhir di luaran (output), namun terus dimonitor bahwa setiap program prioritas tersebut harus mampu 
memberikan dampak bagi UI dan bangsa. 
 
5 Strategi Langkah Maju dan 15 Program Prioritas 
Guna mendukung arah pengembangan lima tahun ke depan, maka Pimpinan UI  mengedepankan Good University 
Governance dan Risk and Compliance (GRC) yang baik, bersamaan dengan itu peningkatan peringkat baik nasional 
maupun internasional harus tetap dijaga keberlanjutannya.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.E. 1 Overview Visi Strategis UI Periode Tahun 2025-2029 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 2. 6 Program Prioritas Strategis UI Periode Tahun 2025–2029 

 
Untuk mencapai 5 Sasaran Strategis tersebut di atas, UI menetapkan 15 Program Prioritas sebagai berikut: 
1. Reformasi Tata Kelola: Meningkatkan struktur tata kelola yang tangkas (agile), transparan, efektif dan efisien 

yang bersifat customer focused: pada mahasiswa, dosen, dan kolaborasi pentaheliks. 
2. Pembentukan Karakter melalui Seni dan Budaya Nasional: Mengintegrasikan seni dan budaya ke dalam 

kurikulum untuk membentuk pengembangan karakter yang menyeluruh. 
3. Peningkatan Kesejahteraan Komunitas Akademik: Menjamin kesejahteraan komunitas akademik untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan produktif. 
4. Infrastruktur IT dan Kampus Digital: Meningkatkan infrastruktur IT untuk mendukung lingkungan belajar yang 

modern dan digital. 
5. Pengembangan Fasilitas Kampus: Berinvestasi dalam fasilitas kampus untuk menciptakan lingkungan belajar 

dan penelitian yang kondusif. 
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6. Penjaminan Mutu: Menerapkan mekanisme penjaminan mutu yang ketat untuk mempertahankan standar 
akademik yang tinggi. 

7. Ilmu Pengetahuan Global dan Budaya untuk Peradaban: Mempromosikan pertukaran ilmiah dan budaya untuk 
meningkatkan pemahaman dan kerja sama global. 

8. Rekrutmen Bakat Global: Merekrut dan mempertahankan bakat terbaik dari seluruh dunia untuk memperkaya 
komunitas akademik. 

9. Pusat Keunggulan untuk Penelitian dan Inovasi: Mendirikan pusat keunggulan untuk mendorong penelitian dan 
inovasi. 

10. Kemitraan Strategis: Membangun kemitraan strategis dengan industri, pemerintah, dan institusi lainnya. 
11. Pengembangan Dana Abadi: Mengembangkan dana abadi untuk memastikan keberlanjutan keuangan. 
12. Bakat Mahasiswa dan Kewirausahaan: Mendukung bakat mahasiswa dan inisiatif kewirausahaan. 
13. Komunikasi Strategis dan Pencitraan: Memperkuat merek dan upaya komunikasi institusi untuk membangun 

identitas yang kuat dan mudah dikenali. 
14. Internasionalisasi dan Keterlibatan Global: Mengembangkan dan memperkuat kolaborasi dan kemitraan 

internasional untuk meningkatkan keterlibatan global. 
15. Pengakuan Nasional dan Internasional: Mengejar pengakuan nasional dan internasional untuk meningkatkan 

prestise institusi.  
 

F. Nilai-Nilai Utama UI 
Saat ini, UI  berada dalam tahap kedua RPJP UI  2015-2035. Fokus pada tahap ini adalah mengkonsolidasikan semua 
potensi yang dimiliki Universitas Indonesia dalam  penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi, sehingga dapat  
mencapai Visi UI yaitu menjadi PTN-BH yang mandiri dan unggul serta mampu menyelesaikan  masalah dan 
tantangan pada tingkat nasional maupun global, menuju unggulan di Asia Tenggara. 
 
Sesuai dengan fungsi universalnya sebagai rumah dan lumbung  pengetahuan, teladan, dan kekuatan moral bagi 
masyarakat, UI adalah  perguruan tinggi yang menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan perilaku. Sebagai bagian dari 
upaya konsolidasi potensi, UI  memerlukan  seperangkat nilai budaya yang dapat menjadi acuan bagi semua Warga 
UI (dosen,  mahasiswa, tenaga kependidikan dan Majelis Wali Amanat) dalam bersikap dan berperilaku  di 
lingkungan Universitas Indonesia. 
 
Nilai-nilai utama yang menjadi pedoman dan membentuk karakter seluruh Warga UI dalam mewujudkan visi dan 
misinya  disebut dengan 9 Nilai Budaya UI. Serta telah tercantum dan ditetapkan  dalam pasal 2, Peraturan Majelis 
Wali Amanat Universitas Indonesia Nomor 004 tahun  2015, tentang Anggaran Rumah Tangga Universitas Indonesia. 
Ke-9 Nilai Budaya UI adalah:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 2. 7 Sembilan (9)  Nilai UI 
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1. Kejujuran (Honesty) 
Sifat lurus, ikhlas hati, berkata dan bertindak benar, tidak berbohong, tidak menipu, tidak korupsi, tidak 
curang, yang dalam pelaksanaannya diiringi sikap lurus, arif bijaksana serta dilandasi keluhuran budi. 
Kejujuran mencakup seluruh sikap tindak,  termasuk tidak melakukan plagiat dalam kegiatan akademik atau 
pengembangan ilmu pengetahuan, tidak menyalahgunakan jabatan, pangkat, gelar, atau fasilitas akademik  
lainnya. 

 
2. Keadilan (Just and Fair) 

Memberikan kesempatan dan perlakuan yang sama secara adil dan  non-diskriminatif bagi setiap warga dalam 
melaksanakan tugas masing-masing, termasuk  dalam mengembangkan kegiatan akademik dan kegiatan 
lainnya, tidak didasarkan pada  pertimbangan yang bersifat rasial, etnis, agama, gender, status perkawinan, 
usia, difabilitas,  dan orientasi seksual. 

 
3. Keterpercayaan (Trustworthiness) 

Bersikap dan berperilaku amanah serta dapat dipercaya dalam menjalankan mandat maupun dalam 
melaksanakan setiap kegiatan atau kewajiban yang diembannya, baik dalam jabatan, fungsi, maupun sebagai 
warga negara pada umumnya. 

 
4. Kemartabatan (Dignity) dan/atau Penghormatan (Respect).  

Komitmen untuk memperlakukan setiap orang dengan rasa hormat, manusiawi, ketaatan pada norma 
kesusilaan, kepatutan, atau kepantasan dalam situasi apa pun. 

 
5. Tanggungjawab (Accountability)  

Bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas jabatan  maupun tugas fungsionalnya, serta menghindarkan 
diri dari benturan kepentingan (conflict  of interest) yang dapat merugikan kepentingan UI maupun 
kepentingan warga UI lainnya.  Termasuk dalam upaya menghindarkan diri dari benturan kepentingan adalah 
tindakan menolak suap atau sejenisnya yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dalam jabatan 
dan fungsinya, yang dapat mengakibatkan kerugian UI maupun warga UI lainnya. 
 

6. Kebersamaan (Togetherness) 
Keragaman/kemajemukan merupakan karakteristik bangsa Indonesia yang menjadi kekuatan dan kekayaan 
Universitas Indonesia. Pengakuan akan kebhinekaan budaya merupakan dasar dari rasa kebersamaan dan 
menjadi bagian dari jati diri warga UI sebagai bagian dari bangsa Indonesia. Olah karenanya warga UI bertekad 
untuk menjunjung tinggi toleransi dan semangat kebersamaan dalam meniti serta melaksanakan tugas dan 
tanggungjawab yang dibebankan keada setiap warga UI di lingkungan kerjanya. 

 
7. Keterbukaan (Transparency)  

Keterbukaan nurani dan keterbukaan sikap untuk bersedia  mendengarkan dan mempertimbangkan dengan 
sungguh-sungguh pendapat orang lain;  keterbukaan akademik untuk secara kritis menerima semua informasi 
dan hasil temuan  akademik pihak lain; dan bersedia membuka/membagi semua informasi pengetahuan  yang 
dimiliki kepada pihak yang berhak mengetahui/berkepentingan, kecuali yang bersifat  rahasia. 

 
8. Kebebasan akademik dan otonomi keilmuan (Academic Freedom dan Scientific Autonomy)  

Menjunjung tinggi kebebasan akademik, yaitu kewajiban untuk memelihara  dan memajukan ilmu 
pengetahuan, menjunjung tinggi kebebasan mimbar akademik, yaitu  kebebasan menyampaikan pikiran dan 
pendapat di dalam lingkungan UI maupun dalam forum akademik lainnya. 

 
9. Kepatuhan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku (Compliance to Laws) 

Melaksanakan semua kegiatan di lingkungan UI dengan mematuhi semua peraturan yang berlaku. 
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G. Kebijakan Umum Universitas 
Kebijakan umum UI untuk periode 2025–2029 akan berfokus pada peningkatan kualitas pendidikan, peningkatan 
daya saing global, serta kontribusi nyata universitas terhadap pembangunan berkelanjutan. Kebijakan ini disusun 
untuk mempersiapkan lulusan UI agar mampu bersaing di era transformasi digital dan memberikan dampak positif 
bagi masyarakat, yang disusun berdasarkan cita-cita luhur dan integritas seluruh civitas akademika UI. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 8 Kebijakan Umum Universitas 
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BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 
 
 

A. Capaian Kinerja  
B. Realisasi Anggaran 
C. Inovasi, Penghargaan, dan Program Kolaborasi/Crosscutting 
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BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 
 

A.  Capaian Kinerja 
Capaian Kinerja UI untuk Kemdiktisaintek dievaluasi dengan membandingkan antara target capaian IKU yang 
ditetapkan dalam PK dengan capaian yang berhasil diraih. Pengumpulan data capaian di lingkungan internal UI 
dilakukan melalui  metode Balanced ScoreCard (BSC), suatu sistem manajemen strategis yang berfokus pada 
pengukuran kinerja, penetapan aktivitas-aktivitas yang mendukung strategi, serta  pemantauan pencapaian kinerja 
strategi tersebut dalam upaya mencapai tujuan yang telah  ditetapkan.  Capaian kinerja tersebut, selanjutnya akan 
diinput dalam SPEKTA melalui laman https://spekta.kemdiktisaintek.go.id. 
 
Pengukuran capaian kinerja tahun 2021-2022 mengacu pada Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  
Nomor 3/M/2021. Sedangkan untuk tahun 2023-2025 mengacu pada  Keputusan Mendikbudristek No 210 Tahun 
2023. 

Tabel 3. 1 Capaian Kinerja UI 2021-2022 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://spekta.kemdiktisaintek.go.id/
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Sedangkan untuk tahun 2023-2025 mengacu pada  Keputusan Mendikbudristek No 210 Tahun 2023. 

 
Tabel 3. 2  Capaian Kinerja UI 2023-2025 

 
 
Mengacu pada Perjanjian Kinerja tahun 2025, UI menetapkan 4 sasaran kegiatan dengan 11 indikator kinerja. 
Berikut ini adalah uraian capaian kinerja tiap indikator yang berhasil dicapai oleh UI selama tahun 2025. 
 
A.1.1 [S 1] Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi 
 

Pada sasaran ini terdapat 2  IKU, yaitu [IKU 1.1] Persentase Lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang Berhasil  Memiliki 
Pekerjaan, Melanjutkan Studi, atau Menjadi Wiraswasta;  serta  [IKU 1.2] Persentase Mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang Menjalankan Kegiatan Pembelajaran di Luar Program Studi, atau Meraih Prestasi. 
 
A.1.1.1  [IKU 1.1] Persentase Lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang Berhasil  Memiliki Pekerjaan, Melanjutkan 
Studi, atau Menjadi Wiraswasta  
 

IKU 1.1 berisi tentang persentase lulusan jenjang sarjana (S1) dan diploma (D4/D3/D2/D1) yang telah berhasil 
memeroleh pekerjaan, melanjutkan studi maupun menjadi wiraswasta. Dalam pemantauannya, terdapat beberapa 
kriteria pada masing-masing sub-indikator, meliputi: 
1. Kriteria pekerjaan adalah  memiliki pekerjaan dalam rentang waktu 12 (dua belas) bulan setelah lulus di: 1) 

Perusahaan swasta, termasuk perusahaan nasional, perusahaan multinasional perusahaan rintisan (startup 
company| Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), dan lain-lain; 2) Organisasi nirlaba; 
3)Institusi/organisasi multilateral; 4) Lembaga pemerintah; atau 5) Badan Usaha Milik Negara (BUMN)/Badan 
Usaha Milik Daerah (BUMD).  

2. Kriteria kelanjutan studi adalah melanjutkan proses pembelajaran di program studi profesi, S1/D4 terapan, 
S2/S2 terapan, S3/S3 terapan di dalam negeri atau luar negeri dalam rentang waktu kurang dari 12 (dua belas) 
bulan setelah lulus. 

3. Kriteria kewiraswastaan adalah memiliki pekerjaan dalam rentang waktu 12 (dua belas) bulan setelah lulus 
sebagai: 1) pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder, perusahaan; atau 2) pekerja lepas 
(freelancer). 
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Tabel 3. 3 Rekapitulasi Capaian Kinerja   [IKU 1.1]: Persentase Lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang Berhasil  Memiliki Pekerjaan, 

Melanjutkan Studi, atau Menjadi Wiraswasta 2023-2025  

 
Capaian IKU 1.1 pada periode 2021–2024 menunjukkan kinerja yang konsisten dan pada sebagian besar tahun 
melampaui target yang ditetapkan. Pada tahun 2025, capaian tercatat sebesar 83,04% dan telah memenuhi target 
83% (100% capaian). Hal ini menunjukkan bahwa proporsi lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil bekerja, 
melanjutkan studi, atau berwirausaha telah sesuai dengan standar kinerja yang ditetapkan. Perolehan IKU 1.1 
mengacu pada data per tanggal 6 Januari 2026, sebagai berikut: 
 

Tabel 3. 4 Lulusan  UI yang Berhasil Mendapat pekerjaan, Melanjutkan Studi, Berwiraswasta, Mendapat Gaji > 1,2 Kali UMP dan 
Mendapat Pekerjaan yang Layak 
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METODE PENGUMPULAN DATA IKU 1.1 
Pengumpulan data untuk pemenuhan IKU 1.1 Perguruan Tinggi di Universitas Indonesia memanfaatkan survei 
Tracer Study Universitas Indonesia tahun 2025. Tracer Study UI merupakan sebuah survei daring dan sensal yang 
dilaksanakan guna memetakan kondisi lulusan Universitas Indonesia dalam 1 tahun setelah kelulusan.  
 
Responden Tracer Study Universitas Indonesia tahun 2025 merupakan alumni Universitas Indonesia yang 
dinyatakan lulus secara akademik dan administratif pada tahun kalender 2024 (exit cohort), yaitu lulusan yang telah 
mencapai satu tahun setelah kelulusan sesuai dengan ketentuan pengukuran IKU dari Kementerian Pendidikan 
Tinggi. 
 
Survei Tracer Study Universitas Indonesia tahu 2025 dilaksanakan mulai bulan September 2025 dan hingga saat ini 
masih berlangsung, dengan rencana penutupan pada 31 Januari 2026. Survei Tracer Study UI memuat berbagai 
bagian pertanyaan. Bagian pertanyaan pertama adalah kuesioner DIKTI, kemudian dilanjutkan dengan 
kuesioner/pertanyaan Universitas Indonesia.  
 
Dalam kuesioner DIKTI, terdapat 21 pertanyaan yang mana perlu dilengkapi sesuai pedoman kuesioner terkait. 
Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner DIKTI digunakan untuk menjaring jawaban responden dalam memenuhi 
variabel IKU 1.1 Perguruan Tinggi 
 

HASIL PEROLEHAN IKU 1.1 TAHUN 2025 
(PER TANGGAL 6 JANUARI 2026) 

Persentase Lulusan yang Berhasil Mendapat Pekerjaan 
 

Grafik 3. 1 Persentase Lulusan/Alumni Universitas Indonesia Tahun 2025 yang Berhasil Mendapat Pekerjaan 
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Gambar di atas menunjukkan persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 Universitas Indonesia yang telah 
memperoleh pekerjaan dalam rentang waktu hingga 12 bulan setelah kelulusan. Berdasarkan hasil Tracer Study UI 
2025 per 6 Januari 2026, sebanyak 2.547 lulusan atau 30,1% dari total 8.459 responden tercatat telah bekerja 
setelah lulus dari program studinya masing-masing. Secara fakultas, tiga unit dengan persentase lulusan bekerja 
tertinggi adalah Fakultas Farmasi sebesar 58,6% (197 dari 336 lulusan), Fakultas Kesehatan Masyarakat sebesar 
51,5% (156 dari 303 lulusan), dan Fakultas Ilmu Komputer sebesar 48,4% (207 dari 428 lulusan). 
 
 

Persentase Lulusan yang Melanjutkan Studi 

 
Grafik 3. 2 Persentase Lulusan/Alumni Universitas Indonesia tahun 2025 yang Melanjutkan Studi 

 
Lulusan yang melanjutkan studi adalah lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 pada tahun 2024 yang berhasil melanjutkan 
studi (seperti mengambil profesi, S2, atau semacamnya) dalam kurun waktu 12 bulan setelah kelulusannya. Pada 
tanggal 6 Januari 2026, Tracer Study UI 2025 berhasil menjaring 707 lulusan yang berhasil melanjutkan studi. 
Fakultas Kedokteran menjadi fakultas dengan persentase lulusan yang melanjutkan studi tertinggi, yaitu pada 
63.8% dari (413 dari 647 lulusan). Kemudian, terdapat 2 fakultas yang menyusul angka persentase tersebut, yaitu 
Fakultas Kedokteran Gigi pada 40.2% (92 dari 229 lulusan) dan Fakultas Farmasi pada 6.9% (23 dari 336 lulusan). 
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Persentase Lulusan yang Menjadi Wiraswasta 

 
Grafik 3. 3 Persentase Lulusan/Alumni Universitas Indonesia tahun 2025 yang Berwirausaha 

 
Lulusan Universitas Indonesia yang membangun usaha sendiri atau bekerja sebagai pekerja lepas (freelancer) 
dalam kurun waktu 12 bulan setelah kelulusan dikategorikan sebagai lulusan yang berwirausaha. Berdasarkan hasil 
Tracer Study UI 2025 per 6 Januari 2026, tercatat sekitar 75 lulusan atau 0,9% dari 8.459 responden berada pada 
status berwirausaha. Tiga fakultas dengan persentase lulusan berwirausaha tertinggi adalah Fakultas Ilmu 
Administrasi sebesar 2,3% (7 dari 311 lulusan), Fakultas Farmasi sebesar 1,5% (5 dari 336 lulusan), dan Fakultas 
Ilmu Komputer sebesar 1,4% (6 dari 428 lulusan). 
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Persentase Lulusan dengan Gaji 1,2 Kali UMP 

 
Grafik 3. 4 Persentase Lulusan/Alumni Universitas Indonesia Tahun 2025 dengan Gaji ≥ 1,2 Kali Upah Minimum Provinsi (UMP) 

per Fakultas 

 
Berdasarkan hasil Tracer Study UI 2025, sebanyak 2.535 lulusan mencantumkan nominal gaji (take home pay) 
sehingga dapat diolah dalam perhitungan indikator gaji ≥ 1,2 kali Upah Minimum Provinsi (UMP) sesuai dengan 
lokasi kerja lulusan. Secara keseluruhan, 76,3% lulusan Universitas Indonesia atau sekitar 1.934 orang tercatat 
memiliki gaji ≥ 1,2 kali UMP. Tiga fakultas dengan persentase tertinggi pada kategori ini adalah Fakultas Ilmu 
Komputer sebesar 88,3% (188 dari 213 lulusan), Fakultas Ekonomi dan Bisnis sebesar 87,9% (253 dari 288 
lulusan), dan Fakultas Teknik sebesar 86,6% (361 dari 417 lulusan). 
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Grafik 3. 5 Persentase Lulusan/Alumni Universitas Indonesia Tahun 2025 dengan Gaji ≥ 1,2 Kali Upah Minimum Provinsi (UMP) 

per Provinsi Tempat Bekerja 

 
Berdasarkan hasil per provinsi tempat bekerja, mayoritas lulusan Universitas Indonesia telah memiliki gaji ≥ 1,2 kali 
UMP daerahnya. Persentase 100% untuk kategori lulusan tersebut tidak hanya pada 1 provinsi saja, melainkan 15 
provinsi.  
 
Hambatan dan Rencana Pencapaian IKU 1.1 
Hambatan utama dalam pelaksanaan Tracer Study UI 2025 adalah pergantian pimpinan dan PIC Tracer Study di 
tingkat fakultas, yang berdampak pada belum optimalnya proses tindak lanjut (follow-up) kepada responden. Selain 
itu, penyesuaian mekanisme pengiriman reminder melalui WhatsApp pada tahap awal juga belum sepenuhnya 
efektif dalam menjangkau seluruh lulusan. Sebagai tindak lanjut, pengisian kuesioner diperpanjang hingga 31 
Januari 2026 serta dilakukan penguatan koordinasi dengan fakultas dan program studi untuk melakukan himbauan 
dan follow-up kepada lulusan, sehingga diharapkan response rate dan capaian IKU 1 dapat meningkat. 
 
A.1.1.2  [IKU 1.2] Persentase Mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang Menjalankan Kegiatan Pembelajaran di Luar 
Program Studi, atau Meraih Prestasi 
 

Indikator ini mengukur keberhasilan Universitas dalam mendorong mahasiswa untuk melakukan pembelajaran di 
luar program studi dan meraih prestasi. Capaian indikator dihitung dari: 

A. Pembelajaran di Luar Program Studi 
Mencakup mahasiswa aktif yang melaksanakan perkuliahan pada Semester Genap TA 2024/2025 dan 
Semester Gasal TA 2025/2026 dengan beban pembelajaran paling banyak 20 SKS. Pengakuan SKS 
dihitung untuk satu tahun penuh yang mencakup Semester Genap dan Semester Gasal (2024/2025-2 dan 
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2025/2026-1), sedangkan Semester Antara tidak diperhitungkan. Bentuk pembelajaran ditujukan untuk 
menunjang terpenuhinya capaian pembelajaran, baik yang telah tercantum dalam struktur kurikulum 
program studi maupun pengembangan kurikulum untuk memperkaya capaian pembelajaran lulusan, yang 
dapat berbentuk mata kuliah pilihan. 

B. Mahasiswa Inbound 
Merupakan mahasiswa S1/D4/D3/D2/D1 yang diterima perguruan tinggi dalam program pertukaran 
pelajar di luar Perguruan Tinggi (eksternal). 

C. Mahasiswa Meraih Prestasi 
Mencakup mahasiswa yang meraih prestasi dengan kriteria sebagai berikut: 
• Berprestasi dalam kompetisi atau lomba pada peringkat Juara I - III pada kompetisi tingkat provinsi, 

nasional, dan internasional. Khusus untuk kepesertaan pada tingkat internasional, pencapaian dapat 
diperhitungkan sebagai kriteria sepanjang dibuktikan melalui mekanisme seleksi yang ketat. 

• Memiliki karya yang dimanfaatkan oleh dunia usaha, dunia industri, dan masyarakat, yang bukan 
merupakan hasil dari kompetisi. Karya tersebut harus disertai dengan Surat Keputusan penetapan 
karya dari Perguruan Tinggi. 

• Memperoleh sertifikasi kompetensi internasional. 
 
Indikator ini diampu oleh 3 unit/direktorat terkait ini yaitu Direktorat Pendidikan yang mengampu pembelajaran di 
luar program studi, Direktorat Internasionalisasi Pendidikan yang mengampu mahasiswa inbound, dan Direktorat 
Kemahasiswaan dan Beasiswa yang mengampu prestasi mahasiswa.  
 
Total capaian mahasiswa S1 dan D4/D3 yang menjalankan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi 
adalah 30.62% dengan perhitungan formula sebagai berikut: 
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Perhitungan lengkap terkait capaian pembelajaran di luar program studi dan meraih prestasi terdapat pada tautan 
berikut http://tiny.cc/datadukung020126. 
 
Dokumentasi Kegiatan : 

  

  
Gambar 3. 1 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran diluar program Studi 

 
Hal-hal yang telah dilakukan untuk mencapai target indikator yaitu dengan memfasilitasi mahasiswa dalam 
melakukan pembelajaran di luar kelas, memfasilitasi program studi yang menyediakan atau membuka kegiatan 
pembelajaran di luar program studi. Terkait prestasi mahasiswa, dengan memberikan pendampingan dan 
pembimbingan kompetisi tingkat nasional dan internasional melalui pendanaan bagi mahasiswa dalam 
berkompetisi serta koordinasi dengan para dosen untuk membimbing mahasiswa dalam persiapan 
kompetisi/lomba.  
 

http://tiny.cc/datadukung020126
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Kendala yang dihadapi dalam mencapai target indikator yaitu banyak mahasiswa yang mengikuti pembelajaran di 
luar prodi tetapi tidak memenuhi kriteria minimal 10 SKS dan belum aware-nya mahasiswa dalam melaporkan 
prestasi kompetisi yang telah diraih. Strategi atau tindak lanjut kedepannya yaitu dengan mendorong mahasiswa 
untuk melakukan pengisian terkait pembelajaran di luar kelas maupun prestasi di dalam sistem skpi.ui.ac.id. 
Pengisian tersebut dapat berguna sebagai Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI) yang akan diberikan ketika 
mahasiswa lulus.  
 

Tabel 3. 5 Rekapitulasi Capaian Kinerja   [IKU 1.2]  Persentase Mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang Menjalankan Kegiatan 
Pembelajaran di Luar Program Studi, atau Meraih Prestasi 2023-2025 

 
 

A.1.2  [S 2] Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi 
 

Pada sasaran ini terdapat 3  IKU, yaitu;  [IKU 2.1] Persentase Dosen yang Berkegiatan Tridarma di Perguruan Tinggi 
Lain, Bekerja Sebagai Praktisi di Dunia Industri, atau Membimbing Mahasiswa Berkegiatan di Luar Program Studi;  
[IKU 2.2] Persentase Dosen yang Memiliki Sertifikat Kompetensi/Profesi yang Diakui oleh Dunia Usaha dan Dunia 
Industri atau Persentase Pengajar yang Berasal dari Kalangan Praktisi Profesional, Dunia Usaha, atau Dunia  
Industri; dan  [IKU 2.3] Jumlah Keluaran Dosen yang Berhasil Mendapatkan Rekognisi Internasional atau Diterapkan 
oleh Masyarakat/Industri/ Pemerintah Per Jumlah Dosen. 
 
A.1.2.1  [IKU 2.1] Persentase Dosen yang Berkegiatan Tridarma di Perguruan Tinggi Lain, Bekerja Sebagai 
Praktisi di Dunia Industri, atau Membimbing Mahasiswa Berkegiatan di Luar Program Studi 
 

Pada tahun 2025, indikator yang digunakan masih mengacu pada Kepmendikbudristek Nomor 210/M/2023 tentang 
Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi. Salah satu sasaran yang dituju 
adalah meningkatnya kualitas Dosen Pendidikan Tinggi memlalui peningkatan dosen NIDN atau NIDK berkegiatan 
di luar kampus untuk melakukan aktivitas tri dharma atau bekerja sebagai praktisi di luar institusi asalnya. Cakupan 
kegiatan meliputi pelaksanaan tri dharma serta peran sebagai praktisi di berbagai lembaga hingga menjadi pendiri 
perusahaan atau pembimbing mahasiswa yang berprestasi minimal di tingkat nasional. Dosen yang terlibat wajib 
mendapatkan persetujuan pimpinan (Kaprodi, Dekan, Rektor) serta didukung bukti yang sah untuk dilaporkan 
melalui sistem informasi terintegrasi. Kegiatan yang dapat dihitung adalah kegiatan yang dilakukan dalam 5 (lima) 
tahun terakhir. 
 
  

http://skpi.ui.ac.id/
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Formula dari indikator ini adalah sebagai berikut: 

 
 
Kriteria kegiatan tridarma di perguruan tinggi lain yaitu dosen melakukan kegiatan tridarma di perguruan tinggi lain, 
baik di dalam maupun di luar negeri, dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Daftar kegiatan dapat mengacu pada 
rubrik kegiatan beban kerja dosen. Beberapa contoh kegiatan, antara lain: 1) Pendidikan. Menjadi pengajar, 
pembimbing, penilai mahasiswa, membina kegiatan mahasiswa, mengembangkan program studi atau rencana 
kuliah, dan sebagainya. 2) Penelitian. Memulai penelitian baru, membantu penelitian dosen di kampus lain, 
membuat rancangan dan karya teknologi yang dipatenkan, dan sebagainya. 3) Pengabdian kepada masyarakat. 
Memfasilitasi pembelajaran pengabdian masyarakat, fasilitasi kuliah kerja nyata, memberi latihan kepada 
masyaralat, dan sebagainya.  
 
Kriteria bekerja sebagai praktisi yaitu dosen yang berpengalaman menjadi praktisi dalam kurun waktu lima tahun 
terakhir melalui: 1) Bekerja sebagai peneliti, konsultan, asesor, pegawai penuh waktu (full time), atau paruh waktu 
(part time) di perusahaan multinasional, perusahaan swasta berskala menengah ke atas, perusahaan teknologi 
global, atau perusahaan rintisan (startup). 2) Menjadi wiraswasta pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-
founder) di perusahaan multinasional, perusahaan swasta berskala kecil ke atas, perusahaan teknologi global, 
perusahaan rintisan (startup), atau organisasi nirlaba nasional dan internasional. 3) Khusus untuk dosen dari 
Program Studi Seni Budaya dapat juga berkreasi independen atau menampilkan karya, menjadi juri, kurator/atau 
panitia acara seni budaya tingkat nasional atau menjadi pendiri (founder) atau pasangan pendiri (co-founder) 
sanggar.  
 
Kriteria membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi adalah dosen yang membimbing mahasiswa 
dalam kurun waktu satu tahun terakhir, melalui: 1) Mendampingi mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran di 
luar program studi. 2) Membimbing mahasiswa berkompetisi yang berprestasi dalam kompetisi atau lomba pada 
peringkat juara I sampai dengan juara III pada kompetisi tingkat internasional, tingkat nasional atau tingkat provinsi. 
3) Mendampingi mahasiswa mengembangkan produk yang digunakan dunia usaha, industri dan masyarakat. 4) 
Membimbing mahasiswa untuk sertifikasi kompetensi internasional. 
 
Tahun 2025, capaian kinerja IKU 2.1 Universitas Indonesia berhasil mencapai 60.04%, melampaui target sebesar 
40%. Angka ini merefleksikan keberhasilan universitas dalam mendorong dosen untuk berkiprah lebih luas dalam 
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memperkuat kolaborasi dan memastikan ilmu yang diajarkan memiliki dampak praktis. Capaian ini diraih melalui 
berbagai program strategis yang mendorong dosen berperan sebagai tenaga ahli atau pembimbing di industri. 
Capaian tahun 2025 menunjukkan tren pertumbuhan yang positif dan konsisten jika dibandingkan dengan capaian 
pada tahun 2024 yang tercatat sebesar 57.3%. Peningkatan ini menegaskan keberhasilan implementasi strategi 
universitas dalam memperluas jangkauan dan dampak keilmuan para dosennya. 
 

Grafik 3. 6 Persentase Target dan Capaian Dosen Berkegiatan di Luar Kampus 

 
 

Salah satu program strategis UI dalam di tahun 2025 adalah menerbitkan dan mensosialisasikan Peraturan Rektor 
nomor 39 tahun 2025 tentang Postdoctoral Fellow di Universitas Indonesia. Peraturan ini mengatur tentang 
postdoctoral fellow baik yang melaksanakan kegiatan inbound maupun outbond.  Program inbound merupakan 
strategi UI untuk meningkatkan jumlah global talent yang memberikan kontribusi di UI, sedangkan program outbond 
bertujuan untuk mendukung dosen UI melakukan kegiatan tridharma di kampus lain melalui skema cuti penelitian 
atau sabbatical leave. Dosen yang melakukan cuti penelitian harus menghasilkan laporan kegiatan yang disertai 
dengan output berupa buku atau jurnal. Tahun 2025, UI memanfaatkan dana dari kementerian sebesar Rp1,1 Miliar 
untuk memberikan bantuan kepada dosen yang melakukan sabbatical leave.  
 
UI juga sedang menyelesaikan Peraturan Rektor nomor 45 tahun 2025 tentang manajemen sumber daya manusia 
yang merupakan pemutakhiran dari Peraturan Rektor nomor 33 tahun 2018 tentang Manajemen SDM Universitas 
Indonesia. Peraturan payung ini juga menjadi langkah strategis UI dalam mengatur kegitan tridharma dosen baik di 
dalam maupun luar kampus.  
 
Kerja sama dengan industri mendorong desiminasi ilmu melalui peran dosen sebagai praktisi, tenaga ahli, atau 
pembimbing mahasiswa yang berprestasi. Diharapkan, langkah ini memberikan pengalaman praktik nyata yang 
bermanfaat bagi masyarakat dan negara. Untuk mendukung kegiatan ini, UI memanfaatkan unit kerja khusus (UKK) 
yang tersebar di tingkat universitas dan fakultas, seperti Rumah Sakit UI, Lembaga Teknologi Fakultas UI, LM, LPT, 
LUKK, dan unit lainnya. UKK ini menjadi jembatan bagi dosen untuk mengaplikasikan ilmu mereka melalui 
kolaborasi dengan pemerintah, BUMN, dan industri. Hampir sebagian besar dosen UI telah berhasil 
mendesiminasikan ilmu mereka di berbagai sektor, baik akademik maupun industri. Namun, UI masih menghadapi 
tantangan administratif, terutama dalam sistem pelaporan yang terintegrasi.  
 
Saat ini, sistem informasi yang digunakan, yaitu Sistem Informasi Kepegawaian UI dan Sistem Informasi 
Sumberdaya Terintegrasi (SISTER) milik kementerian, belum sepenuhnya tersinkronisasi. Untuk mengatasi ini, UI 
melakukan sosialisasi, pendampingan pengisian data, dan koordinasi dengan kementerian serta unit terkait.  
 
Tantangan lain yang dihadapi adalah tingginya biaya yang harus ditanggung dosen untuk mengikuti program 
sabbatical leave. Pemanfaatan dana yang diberikan oleh pemerintah menjadi salah satu solusi yang dilakukan oleh 
UI. Selain itu, sebagian besar dosen mengatasi hal ini dengan menjalin kerja sama langsung dengan universitas 
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tujuan. Dengan berbagai upaya ini, UI berharap dapat terus mendukung dosen dalam melaksanakan tridarma 
perguruan tinggi serta memberikan dampak nyata bagi pendidikan dan industri. 
 

Tabel 3. 6 Rekapitulasi Capaian  Kinerja   [IKU 2.1]     Persentase Dosen yang Berkegiatan Tridharma di Perguruan Tinggi Lain, 
Bekerja Sebagai Praktisi di Dunia Industri, atau Membimbing Mahasiswa Berkegiatan di Luar Program Studi  2023-2025 

 
 
A.1.2.2 [IKU 2.2] Persentase Dosen yang Memiliki Sertifikat Kompetensi/Profesi yang Diakui oleh Dunia Usaha 
dan Dunia Industri atau Persentase Pengajar yang Berasal dari Kalangan Praktisi Profesional, Dunia Usaha, 
atau Dunia  Industri. 
 

IKU 2.2 mengenai praktisi mengajar di dalam kampus bertujuan untuk meningkatkan kualitas Dosen Pendidikan 
Tinggi melalui sertifikasi kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri.  Formula untuk 
perhitungan capaian IKU ini adalah sebagai berikut: 

Kriteria sertifikat kompetensi/profesi adalah dosen yang memiliki sertifikasi dari lembaga berikut: 1) Lembaga 
Sertifikasi Profesi (LSP) nasional dengan lisensi Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) aktif; 2) Lembaga 
Sertifikasi Kompetensi (LSK) yang diakui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi; 3) Lembaga 
atau asosiasi profesi atau sertifikasi internasional; 4) Perusahaan Fortune 500; atau 5) Dunia usaha dunia industri.  
 
Kriteria pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia industri yaitu praktisi 
mengajar di kelas sesuai dengan ketentuan minimal waktu per semester yang ditetapkan oleh Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Praktisi berpengalaman kerja penuh waktu: 1) Bekerja di 
perusahaan multinasional, perusahaan swasta berskala menengah ke atas, perusahaan teknologi global, 
perusahaan rintisan (startup) teknologi, organisasi nirlaba nasional dan internasional, institusi/organisasi 
multilateral, lembaga pemerintah, atau BUMN/BUMD; 2) Menjadi wiraswasta pendiri (founder) atau pasangan 
pendiri (co-founder) di perusahaan multinasional perusahaan swasta berskala kecil ke atas, perusahaan teknologi 
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global, perusahaan rintisan (startup) teknologi, atau organisasi nirlaba nasional dan internasional; 3) Menjadi 
pekerja lepas (freelancer); 4) Khusus untuk praktisi mengajar di program studi seni budaya dan bidang industri 
kreatif dapat juga berpengalaman, berkreasi independen atau menampilkan karya, menjadi juri, kurator, atau 
panitia acara seni budaya tingkat nasional, atau menjadi pendiri (founder) atan pasangan pendiri (co-founder). 
 
Untuk tahun 2025, capaian Universitas Indonesia tercatat sebesar 29.55% dari target sebesar 25%. Angka ini sangat 
signifikan dalam memastikan keahlian dosen tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga diakui secara formal oleh 
industri, dengan tujuan meningkatkan kepercayaan dunia usaha terhadap kualitas lulusan UI. Apabila dibandingkan 
dengan capaian tahun 2024, capaian ini menunjukkan peningkatan yang berkelanjutan sebesar 2% dari angka 
27.6% pada tahun 2024.  
 

 
Grafik 3. 7 Persentase Target dan Capaian Dosen yang Memiliki Sertifikat Kompetensi/ Profesi atau Pengajar dari Kalangan 

Profesional Industri 

 
Sosialisasi dan pendampingan secara berkala dilakukan untuk memastikan database terkait sertifikasi 
kompetensi/profesi dan kegiatan praktisi mengajar dosen lebih lengkap dan terstruktur. Salah satu tantangan yang 
dihadapi adalah minimnya motivasi dosen untuk memperbarui data di SISTER karena belum ada implikasi langsung 
terhadap perkembangan karir mereka. Untuk mengatasi hal ini, UI mengarahkan dosen untuk bergabung dengan 
berbagai organisasi profesi yang relevan dengan bidang keahlian mereka, seperti IDI untuk dosen Fakultas 
Kedokteran, PDGI untuk dosen Fakultas Kedokteran Gigi, PII untuk dosen Fakultas Teknik yang telah tersertifikasi 
insinyur, HIMPSI nuntuk dosen Psikologi, PERADI untuk dosen Fakultas Hukum yang berprofesi sebagai advokat, 
dan IAI untuk dosen Akuntansi yang memiliki sertifikasi profesi.  
 
Selain itu, UI juga menjalin kerja sama dengan berbagai organisasi profesi maupun sertifikasi untuk memperluas 
akses sertifikasi bagi para dosen. Tahun 2026, UI berencana menyelenggarakan sertifikasi yang lebih terstruktur 
untuk para dosen untuk mendukung kompetensi Dosen sesuai bidangnya. UI berharap dapat terus meningkatkan 
jumlah dosen yang memiliki sertifikasi profesi sehingga mampu memberikan kontribusi yang lebih besar, baik di 
dunia akademik, industri, maupun masyarakat. 
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Tabel 3. 7 Rekapitulasi Capaian  Kinerja    [IKU 2.2]   Persentase Dosen yang Memiliki Sertifikat Kompetensi/Profesi yang Diakui 
oleh Dunia Usaha dan Dunia Industri atau Persentase Pengajar yang Berasal dari Kalangan Praktisi Profesional, Dunia Usaha, 

atau Dunia  Industri  2023-2025 

 
 

A.1.2.3   [IKU 2.3] Jumlah Keluaran Dosen yang Berhasil Mendapatkan Rekognisi  Internasional atau Diterapkan 
oleh Masyarakat/Industri/Pemerintah Per Jumlah Dosen 
 

Pada tahun 2025, target IKU 2.3 jumlah keluaran penelitian dan pengmas yang berhasil mendapat rekognisi 
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen UI sebesar 1,7 telah terpenuhi dengan nilai 
capaian sebesar 1,73 atau sebesar 108,82%. Realisasi capaian tersebut meningkat sebesar 0,04 poin dari capaian 
tahun 2024. Kenaikan tersebut menunjukkan upaya dan kerja keras para sivitas akademik UI di dalam memenuhi 
target dan komitmen yang diamanahkan oleh Majelis Wali Amanat (MWA) kepada rektor dengan terus mendorong 
pelaksanaan kegiatan Tri-Dharma yang memiliki keluaran terekognisi dan berdampak melalui penerapan langsung 
baik ke masyarakat maupun dunia usaha dan industri.  
 
Perhitungan jumlah keluaran penelitian dan pengabdian masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi 
internasional atau diterapkan oleh masyarakat di UI saat ini berdasarkan pada kriteria dalam Keputusan Dirjen 
Kemendikbudristek nomor 173/E/KPT/2023; yang merupakan pembaharuan dari Kepmen 3/M/2021. Kriteria IKU 2.3 
yang dimaksud adalah capaian atas karya tulis ilmiah terekognisi internasional dan karya terapan yang diterapkan 
di masyarakat/industri/pemerintah. Karya tulis ilmiah terekognisi internasional yaitu publikasi pada Scopus; data 
publikasi Ilmiah UI per 31 Desember 2025 berjumlah 4.274 publikasi yang mayoritas dalam bentuk artikel di jurnal 
dan sebagian kecil lain berupa paper konferensi, buku atau chapter buku. Karya terapan yang diterapkan di 
Masyarakat/industri/pemerintah adalah hasil kekayaan intelektual sivitas UI yang telah didaftarkan ke DJKI dan 
mendapat sertifikat KI terdiri dari paten, hak cipta, merek, dan desain industri; data karya terapan yang memperoleh 
sertifikat KI berjumlah 903 KI.  Jumlah dosen tetap ber NIDN/NIDK adalah jumlah dosen yang terdata pada aplikasi 
SISTER Kemendikbudristek pada 31 Desember 2025 berjumlah 2.471 orang. 
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Tabel 3. 8 Rekapitulasi Capaian  Kinerja [IKU 2.3]  Jumlah Keluaran Dosen yang Berhasil Mendapatkan Rekognisi  Internasional 
atau Diterapkan oleh Masyarakat/Industri/Pemerintah Per Jumlah Dosen 2023-2025 

 
 

 
A.1.3  [S 3] Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran 
 

Pada sasaran ini terdapat 3  IKU, yaitu;   [IKU 3.1] Jumlah Kerjasama Per Program Studi S1 dan D4/D3/D2/D1; [IKU 
3.2] Persentase Mata Kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang Menggunakan Metode Pembelajaran Pemecahan Kasus 
(Case Method) atau Pembelajaran Kelompok Berbasis Project (Team-Based Project) Sebagai Bagian dari Bobot 
Evaluasi; serta [IKU 3.3] Persentase Program Studi S1 dan D4/D3 yang Memiliki  Akreditasi atau Sertifikasi 
Internasional yang Diakui Pemerintah. 
 
A.1.3.1 [IKU 3.1] Jumlah Kerjasama Per Program Studi S1 dan D4/D3/D2/D1 
 

IKU 3.1 mencakup jenjang pendidikan mulai dari S1 (Sarjana) hingga D2, D3, dan D4 (Sarjana Terapan). Sebuah 
kerja sama dianggap valid memenuhi IKU 3.1 jika mencakup salah satu dari 10 kriteria kegiatan, yaitu:  
1. Pengembangan kurikulum bersama (merencanakan hasil (output) pembelajaran, konten, dan metode 

pembelajaran); 
2. Menyediakan kesempatan pembelajaran berbasis project (PBL); 
3. Menyediakan program magang paling sedikit 1 (satu) semester penuh; 
4. Menyediakan kesempatan kerja bagi lulusan;  
5. Mengisi kegiatan pembelajaran dengan dosen tamu praktisi; 
6. Menyediakan pelatihan (upskilling dan reskilling) bagi dosen maupun instruktur; 
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7. Menyediakan resource sharing sarana dan prasarana; 
8. Menyelenggarakan teaching factory (TEFA) di kampus; 
9. Menyelenggarakan program double degree atau joint degree; atau 
10. Melakukan kegiatan tridarma lainnya, misalnya kemitraan penelitian dan/atau memberikan pelatihan bagi 

dosen dan instruktur. 
 
Kriteria Mitra dan Pembobotan Capaian indikator didasarkan pada kualitas mitra dengan pembobotan sebagai 
berikut: 

 
 
Untuk memastikan kegiatan kerja sama tercatat dengan baik, mekanisme pelaporan mewajibkan setiap program 
studi menyusun Laporan Pelaksanaan Kerja Sama dengan format yang telah ditentukan sebagai berikut : 

 
Gambar 3. 2 Format Laporan Kerja Sama 
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Capaian Jumlah Kerja Sama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 Tahun 2025 
Ringkasan Capaian Total capaian Program Studi yang bekerja sama dengan mitra pada periode pelaporan tahun 
2025 dihitung berdasarkan total bobot dari prodi pelaksana dibagi dengan total jumlah program studi. Berdasarkan 
data pelaporan Fakultas per 31 Desember 2025, realisasi bobot IKU 3.1 tercatat sebesar 0,89 atau mencapai 
127.14% dari target yang ditetapkan. Dengan demikian, capaian IKU 6 tahun 2025 dinyatakan telah memenuhi 
target sasaran sebesar 0,7. 
 
Meskipun target telah terpenuhi namun masih terdapat kendala yang dihadapi, diantaranya karena pelaksanaan 
kerjasama yang ada belum memenuhi kriteria standar IKU 3.1 dan belum adanya implementasi kegiatan Kerjasama 
pada Tingkat program studi berdasarkan Perjanjian Kerjasama (PKS) yang telah ada. Untuk menghadapi kendala 
tersebut, UI akan memfokuskan pencarian mitra baru pada instansi yang masuk dalam kriteria IKU (Perusahaan 
skala nasional/internasional, institusi pendidikan top, atau instansi pemerintah yang relevan), menyesuaikan 
bentuk kegiatan kerja sama agar sesuai dengan kriteria IKU 3.1, dan memberikan sosialisasi kepada Kaprodi 
mengenai detail kriteria mitra yang dapat diakui dalam IKU 3.1. 
 

Tabel 3. 9 Rekapitulasi Capaian  Kinerja  [IKU 3.1] Jumlah Kerjasama Per Program Studi S1 dan D4/D3/D2/D1    2023-2025 

 
 

A.1.3.2 [IKU 3.2] Persentase Mata Kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang Menggunakan Metode Pembelajaran 
Pemecahan Kasus (Case Method) atau Pembelajaran Kelompok Berbasis Project (Team-Based Project) Sebagai 
Bagian dari Bobot Evaluasi 
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Tabel 3. 10 Capaian Kinerja  [IKU 3.2]  Persentase Mata Kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang Menggunakan Metode Pembelajaran 
Pemecahan Kasus (Case Method) atau Pembelajaran Kelompok Berbasis Project (Team-Based Project) Sebagai Bagian dari 

Bobot Evaluasi 2023-2025 

Indikator kinerja Persentase Mata Kuliah S1 Dan D4/D3/D2/D1 yang Menggunakan Metode Pembelajaran 
Pemecahan Kasus (Case Method) Atau Pembelajaran Kelompok Berbasis Projek (Team-Based Project) Sebagai 
Sebagian Bobot Evaluasi pada tahun 2025 memiliki target sebesar 50%. Hingga triwulan ke-4, per 22 Desember 
2025, UI berhasil melampaui target tersebut dengan capaian sebesar 66,29%. Terdapat 3.082 mata kuliah yang 
telah menerapkan metode tersebut dari total 4.649 mata kuliah pada jenjang S1 dan D4/D3. 
 
Untuk memastikan pemenuhan data, Direktorat Pendidikan secara berkala mengirimkan surat permohonan data 
kepada seluruh fakultas, seperti nota dinas ND-2610/UN2.PDK/PDP.01/2025 pada 5 Desember 2025. Universitas 
Indonesia melalui Direktorat Pendidikan, melakukan pengumpulan dokumen Buku Rancangan Pengajaran (BRP) 
yang merupakan dasar penghitungan dan bukti dukung indikator ini. Mekanisme pengumpulan BRP fakultas untuk 
mengirim BRP pada tautan https://bit.ly/BukuRancanganPengajaran_BRPTerbaru.  
 
Pengecekan kelengkapan BRP dilakukan bersama dengan kesesuaian capaian pembelajaran yang tertera di 
dokumen kurikulum setiap program studi. Selain pengecekan kelengkapan, evaluasi rutin BRP dan dokumen 
kurikulum juga dilakukan oleh tim reviewer yang terdiri dari para dosen. Selama tahun 2025, sebanyak 300 BRP 
telah ditelaah oleh reviewer. BRP tersebut terdiri dari perwakilan tiap fakultas dan jenjang.  
 
Dalam rangka peningkatan pemenuhan BRP, Direktorat Pendidikan melalui subdit pengembangan pendidikan, juga 
melakukan sosialisasi pentingnya program studi memiliki BRP. Strategi lain yang dilakukan untuk mendukung 
pemenuhan BRP sebagai bukti Mata Kuliah yang menerapkan metode pembelajaran pemecahan kasus (case 
method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project) sebagai bagian bobot evaluasi adalah 
penyusunan BRP MPK Agama pada triwulan ke-3 dan MPKT pada triwulan ke-4. 
 
 

 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 3.A. 1 Sosialisasi pemenuhan BRP, 22 Oktober 2025 

 
 

 

 

https://bit.ly/BukuRancanganPengajaran_BRPTerbaru
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BRP MPK Agama, 12 Agustus 2025 

 

BRP MPKT, 15 Desember 2025 
 

Gambar 3. 3 Kegiatan Penyusunan BRP 

 

Pemenuhan dan evaluasi BRP ini bertujuan untuk menjaga kualitas serta kesesuaian kurikulum pendidikan tinggi di 
lingkungan Universitas Indonesia. Langkah ini juga merupakan bentuk kepatuhan terhadap regulasi nasional, yaitu 
Permendiktisaintek Nomor 39 Tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.  
 

Implementasi teknologi merupakan langkah 
strategis UI dalam memenuhi keselarasan kualitas 
pendidikan di UI dengan regulasi nasional yang 
berlaku. Hal ini dilakukan dengan mengembangkan 
website BRP UI dan Kurikulum UI sebagai inovasi 
pengelolaan digitalisasi kurikulum terpadu. Sarana 
ini digunakan oleh Direktorat Pendidikan untuk 
penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, 
dan peningkatan dari kurikulum yang digunakan di 
UI. 
 

 
 
Meskipun target telah terlampaui, tantangan utama yang dihadapi adalah masih adanya program studi yang belum 
sepenuhnya memahami urgensi melengkapi dan mengirimkan dokumen BRP kepada Direktorat Pendidikan. 
Sebagai langkah perbaikan selanjutnya, Direktorat Pendidikan berkomitmen untuk: 

• Melanjutkan evaluasi rutin terhadap BRP dan dokumen kurikulum secara berkelanjutan. 
• Melakukan sosialisasi berkala dan meminta fakultas menyampaikan pembaruan BRP guna menjamin 

kualitas capaian pembelajaran tetap terjaga. 
Bukti Dukung dapat diakses pada link berikut: http://bit.ly/4he7sDN.  
 
 

Gambar 3. 4 Website BRP UI 

http://bit.ly/4he7sDN
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A.1.3.3 [IKU 3.3] Persentase Program Studi S1 dan D4/D3 yang Memiliki  Akreditasi atau Sertifikasi Internasional 
yang Diakui Pemerintah 

Tabel 3. 11 Capaian Kinerja  [IKU 3.3]  Persentase Program Studi S1 dan D4/D3 yang Memiliki  Akreditasi atau Sertifikasi 
Internasional yang Diakui Pemerintah    2023-2025 

 
Indikator ini mengukur keberhasilan Universitas dalam mendorong Program Studi (S1 dan D4/D3) untuk memenuhi 
standar mutu internasional melalui perolehan akreditasi atau sertifikasi dari lembaga internasional yang diakui 
pemerintah sesuai Keputusan Mendikbudristek Nomor 236/O/2024. Indikator ini mencerminkan peningkatan mutu 
akademik dan daya saing global program studi. 
 
Capaian indikator dihitung dari persentase jumlah Program Studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau 
sertifikasi internasional yang diakui pemerintah dibandingkan dengan total Program Studi S1 dan D4/D3 yang 
meluluskan mahasiswa. Berdasarkan data per 18 Desember 2025, terdapat 30 dari 79 Program Studi yang telah 
memperoleh akreditasi atau sertifikasi internasional, sehingga capaian indikator mencapai 37,97%. Dibandingkan 
dengan target IKU Rektor UI tahun 2025 sebesar 30%, capaian ini menunjukkan tingkat ketercapaian 126,58%, yang 
menandakan bahwa kinerja Universitas telah melampaui target. Berikut perolehan akreditasi internasional Program 
Studi pada tahun 2020—2025: 



 

LAPORAN KINERJA UNIVERSITAS INDONESIA 2025 45 
 

 
Grafik 3. 8 Perolehan akreditasi internasional Program Studi pada tahun 2020-2025 

Pencapaian tersebut didukung oleh peran Direktorat Penjaminan Mutu Akademik (DPMA) sebagai Person in Charge 
IKU sejak tahun 2020 melalui pelaksanaan pendampingan akreditasi internasional Program Studi, yang meliputi 
identifikasi lembaga akreditasi yang sesuai dan diakui pemerintah, fasilitasi pembiayaan pendaftaran, 
pendampingan penyusunan Self-Evaluation Report (SER), pelaksanaan Evaluasi Internal (EVIN), serta koordinasi 
persiapan visitasi. 
 
Kegiatan sosialisasi dan penguatan komitmen Program Studi juga dilaksanakan secara berkelanjutan. Beberapa 
kegiatan untuk mendukung tercapainya target kinerja ini diantaranya terekam dalam dokumentasi sebagai berikut: 
 

 
(a)                                                        (b)                                                                (c) 

Gambar 3. 5 Pembukaan On-site Visit ASIIN FMIPA tanggal 29 April 2025; Pembukaan On-site Visit AHPGS FKM FIK tanggal 2 
Juni 2025; Pembukaan On-site Visit IAAHEH FK tanggal 26 November 2025 

 

Meskipun capaian telah melampaui target, masih terdapat kendala berupa lamanya proses akreditasi 
internasional, keterbatasan waktu dalam penentuan lembaga akreditasi yang sesuai, serta adanya Program Studi 
yang belum terakreditasi penuh dan tidak melanjutkan proses evaluasi interim.   
 
Sebagai langkah perbaikan ke depan, DPMA akan memperkuat diseminasi informasi terkait lembaga akreditasi 
internasional yang relevan bagi Program Studi, memfasilitasi penyusunan timeline proses akreditasi internasional 
yang lebih terstruktur, serta meningkatkan pemantauan dan evaluasi secara berkala guna memperkuat komitmen 
Program Studi dan pimpinan fakultas sejak tahap perencanaan hingga seluruh tahapan akreditasi dapat 
diselesaikan secara berkelanjutan. 
 
A.1.4  [S 4] Meningkatnya Tata Kelola Perguruan Tinggi Negeri 
 

Pada sasaran ini terdapat 3 IKU, yaitu;   [IKU 4.1] Predikat Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP); 
[IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L; dan [IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun 
Zona Integritas 
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A.1.4.1 [IKU 4.1] Predikat Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 
 

Salah satu strategi yang dilaksanakan dalam rangka mempercepat pelaksanaan Reformasi Birokrasi, untuk 
mewujudkan Pemerintahan yang bersih dan akuntabel, Pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas 
pelayanan publik kepada masyarakat, adalah dengan melakukan penguatan akuntabilitas kinerja, sesuai dengan 
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).   
 
SAKIP adalah rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk tujuan 
penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada 
instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah. 
 
SAKIP merupakan sistem manajemen pemerintahan yang berfokus pada peningkatan akuntabilitas dan sekaligus 
peningkatan kinerja yang berorientasi pada hasil (outcome) Implementasi SAKIP pada instansi pemerintah meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, pengukuran, dan pemantauan kinerja serta pelaporan kinerja kepada instansi yang 
lebih tinggi. Evaluasi SAKIP adalah aktivitas analisis yang sistematis, pemberian nilai, atribut, apresiasi, dan 
pengenalan masalah, serta pemberian solusi atas masalah yang ditemukan untuk tujuan peningkatan kinerja dan 
akuntabilitas unit kerja. 
 
Guna mengetahui sejauh mana suatu instansi mengimplementasikan SAKIP, serta untuk mendorong peningkatan 
pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi pada hasil, maka perlu dilakukan evaluasi AKIP. Tujuan 
dilakukannnya evaluasi atas implementasi SAKIP adalah untuk memperoleh informasi tentang implementasi 
SAKIP, menilai akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja 
dan penguatan akuntabilitasi instansi pemerintah, serta memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi 
periode sebelumnya. Evaluasi AKIP di lingkungan Kemediktisaintek dilakukan melalui 2 (dua) tahap, yakni Evaluasi 
AKIP Mandiri oleh Unit Kerja, dan Reviu atas Evaluasi AKIP Mandiri oleh Inspektorat Jenderal. 

 

Tabel 3. 12 Kelengkapan Komponan LHE Untuk SAKIP 
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Gambar 3. 6 Proses Wawancara Dengan Narasumber  Dalam Rangka Kegiatan AKIP 2025 

 

Kegiatan AKIP tidak hanya kegiatan berupa menyerahkan bukti dukung sesuai dengan KKE, namun juga melibatkan 
wawancara dengan narasumber terkait dengan beberapa topik, seperti SDM dan perencanaan kinerja. Melalui hasil 
wawancara, asesor dapat menilai bagaimana pelaksanaan AKIP di lingkungan UI. 
 
Sebagai bagian dari Kemdiktisantek, sejak tahun 2020 UI telah mengimplementasikan SAKIP di seluruh kegiatan 
operasional dan akademiknya. Predikat SAKIP yang diraih menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan UI 
dalam pengelolaan kinerja dan akuntabilitas institusional.  
 
Berikut rekapitulasi capaian nilai SAKIP sejak tahun 2020. 

 
Tabel 3. 13 Rekapitulasi Capaian Nilai AKIP 2025 

 
Pada tahun 2025, UI meraih predikat Bronze untuk SAKIP yang disampaikan pada Anugerah Diktisaintek 2025 yang 
diselenggarakan pada 19 Desember 2025 lalu.  Anugerah Diktisaintek diberikan kepada perguruan tinggi, LLDikti, 
serta insan Diktisaintek atas upaya dan kinerjanya dalam mendukung kebijakan Kemdiktisaintek sepanjang tahun. 
 
Sesuai dengan PK Rektor UI dengan Direktur Jendral Pendidikan Tinggi yang ditandatangani pada 25 April 2025, pada 
Sasaran [4.0] Meningkatnya Tata Kelola Perguruan Tinggi Negeri, terdapat 3 (tiga) IKU, salah satunya IKU [4.1] 
Predikat SAKIP.  UI menargetkan predikat AA pada PK tersebut. 
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Pada Pedoman Evaluasi AKIP 2025, disebutkan bahwa predikat AA jika memperoleh total nilai penilaian sebesar 
>90-100.  Interpretasi: Sangat Memuaskan. Telah terwujud Good Governance. Seluruh kinerja dikelola dengan 
sangat memuaskan di seluruh unit kerja. Telah terbentuk pemerintah yang dinamis, adaptif, dan efisien (Reform). 
Pengukuran kinerja telah dilakukan sampai ke level individu. 

Gambar 3. 7 LHE UI 2025 

Sesuai dengan LHE, tertera  bahwa total nilai capain UI adalah sebesar 91.15. Nilai tersebut masuk dalam kategori 
AA. Capaian ini sesuai dengan target yang tercantum pada PK, dengan demikian untuk IKU [4.1] Predikat SAKIP, 
persentasi capaian adalah sebesar 100%. 
 

Tabel 3. 14 Persentase Capaian Kinerja IKU [4.1] Predikat SAKIP 

 
 
Dalam upaya mencapai target capaian, secara teknis, IKU ini diampu oleh 2 (dua) direktorat, yaitu Direktorat 
Perencanaan dan Kinerja selaku koordinator, serta  Direktorat SDM  dan Pengembangan Talenta. Kegiatan terkait 
dalam upaya mencapai target IKU berada dalam SS Good Governance and Cultural Transformation dengan nama 
kegiatan  Penyusunan dan Monev SAKIP UI.  Angggaran yang disusun dengan berorientasi pada hasil (outcome), 
efisiensi,  serta mengoptimalkan sumber daya yang ada, adalah sebesar  Rp 12.728.000 (dua belas juta tujuh ratus 
dua puluh delapan ribu rupiah), terpakai sebesar Rp 12.178.280 (dua belas juta seratus tujuh puluh delapan ribu 
dua ratus delapan puluh rupiah). Dengan demikian terdapat  sisa anggaran karena efisiensi sebesar Rp 549.720 
(lima ratus empat puluh sembilan ribu tujuh ratus dua puluh rupiah).                                                                                                                                                                                                                                                                  
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Pada pelaksanaan berbagai kegiatan dalam upaya memenuhi target kinerja, terdapat kendala antara lain: 
1. Perubahan struktur organisasi yang menyebabkan terjadinya perubahan SDM yang selama ini bertanggung 

jawab pada pengelolaan kegiatan AKIP dilevel Bidang/Badan, Unit Kerja, serta Fakultas/Sekolah/Vokasi; 
2. Pemahaman atas budaya kerja yang akuntabel masih kurang; 
3. Pembagian Kementerian menjadi 3 (tiga) bagian masih berdampak pada penyelenggaraan AKIP, terutama 

dengan waktu pelaksanaan yang mendadak dan terbatasnya waktu; 
4. Pengumpulan bukti dukung AKIP yang berjenjang membutuhkan waktu pengumpulan, pengolahan, dan 

validasi data yang tidak singkat; 
5. Salah satu poin penting dalam predikat AA adalah bermanfaat bagi kepentingan nasional. Salah satunya 

adalah dengan sharing knowledge tentang penatalaksanaan SAKIP di UI dengan universitas lain. Dengan 
adanya pembatasan perjadin, jumlah universitas yang berkunjung ke UI untuk melakukan kegiatan sharing 
knowledge, sangat berkurang. 

 
Adapun strategi yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut: 
1. Melakukan sharing knowledge antara SDM yang masih bertanggung jawab pada pengelolaan AKIP dan DPK 

dengan SDM yang baru mendapat tugas: 
2. Pemberian sosialisasi terkait budaya kerja yang akuntabel, terutama terkait dengan 9 Nilai UI yang dianut; 
3. Mengoptimalkan seluruh SDM terkait untuk mengumpulkan, mengolah, dan melakukan validasi data dukung 

AKIP, sehingga data dapat tersedia tepat waktu; 
4. Kegiatan sharing knowledge dengan universitas lain yang selama ini dilakukan secara daring diubah menjadi 

luring. Baik dengan sarana zoom,Gmeet bahkan dengan aplikasi WhatsApp. 
 
Untuk tahun selanjutnya, UI telah menyusun rencana  mitigasi kendala dan peningkatan capaian kinerja, yaitu: 
1. Memberikan arahan pentingnya pengantian SDM yang bertanggung jawab pada pengelolaan AKIP dengan yang 

baru tidak dilakukan secara medadak sehingga dapat melakukan sharing knowledge dengan baik; 
2. Guna menyamakan perspektif, disusun buku pedoman terkait dengan Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja, 

serta Pelaksanaan AKIP. Buku Pedoman disusun dengan mengacu pada Kemdiktisaintek; 
3. Sejak awal tahun, sudah mulai dilakukan kegiatan-kegiatan yang mendukung AKIP. Sehingga Ketika ada 

pemberitahuan, UI sudah siap dengan data yang dibutuhkan. Termasuk menyiapkan bukti dukung; 
4. Mengacu pada hasil rekomendasi asesor, dilakukan perbaikan-perbaikan yang disarankan sejak awal tahun; 
5. Melakukan pemuktahiran proses pengumpulan data capaian sehingga lebih cepat namun tetap menhasilkan 

data yang akuntabel dan trasnparan; 
6. Mengembangan sistem pengumpulan data internal sehingga lebih efektif dan efisiensi; 
7. Mengajukan permohonan pelatihan SAKIP ke Kemdiktisantek untuk Tingkat Dasar dan Tingkat Menengah 

untuk mitigasi SDM yang akan purna bakti serta menambah jumlah SDM yang memiliki sertifikat pelatihan 
SAKIP sebagai kompetesi; 

 
Sesuai dengan Permen Kemendikbudristek No. 40 Tahun 2022 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di 
Kemendikbudristek, dilakukan pembaharuan SK Rektor untuk Tim Penyusunan Laporan Kinerja, Tim Reviu Internal 
Laporan Kinerja, serta Tim Evaluator Pelaksanaan AKIP di UI, dengan lebih banyak melihatkan individu yang 
kompeten sesuai bidangnya masing-masing. 
 
A.1.4.2  [IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 
 

Penilaian Kinerja Anggaran dilakukan untuk mengukur sejauh mana efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas 
penggunaan alokasi anggaran dalam mencapai target kinerja yang telah ditetapkan. Pedoman pengukuran 
berlandaskan pada PMK Nomor 22/PMK.02/2021 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas 
Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga. 
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Mekanisme pelaporan capaian kinerja anggaran dihimpun dan dapat dilakukan pemantauan secara real-time 
melalui laman monev.kemenkeu.go.id, dimana setiap anggaran yang dibelanjakan memiliki korelasi langsung 
terhadap output dan outcome kementerian. 
 

 
Gambar 3. 8 Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran 

 
Dalam rangka penyelarasan pelaporan kinerja oleh Kemdiktisaintek, dilakukan konversi capaian berdasarkan 
konsensus sehingga capaian NKA Universitas Indonesia per Desember 2025 adalah 100. Nilai ini berdasarkan 
perhitungan berikut: 
• Capaian Rincian Output (CRO) = 75% 
• Penggunaan SBK = 10% (diasumsikan PTN BH sudah secara otomatis mendapatkan poin ini) 
• Efisiensi SBK = 15% (diasumsikan sudah secara otomatis mendapatkan poin ini) 
 
Pencapaian ini didukung oleh realisasi anggaran Universitas Indonesia tahun 2025 sebesar 98,72%. Kemudian juga 
dilakukan revisi DIPA untuk meningkatkan efektivitas belanja dan optimalisasi penggunaan anggaran. 

 
Gambar 3. 9 Realisasi Belanja UI 

 
 
 

http://monev.kemenkeu.go.id/
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Grafik 3. 9 Perbandingan Alokasi dan Realisasi Anggaran UI  

 
Grafik ini menunjukkan dua batang utama: 
• Alokasi Anggaran: Rp263.183.046.000 
• Realisasi Anggaran: Rp259.826.083.856 
 
Dengan selisih sekitar Rp3,36 miliar, tingkat serapan anggaran mencapai 98,72%, yang menandakan efisiensi 
penggunaan dana sangat tinggi. 
 
Meskipun telah melewati target yang ditetapkan, masih terdapat kendala yang dialami UI yaitu: 
1. Anggaran dan realisasi hari hadir kerja untuk perhitungan uang makan masih terdapat selisih 
2. Terdapat dosen yang meninggal, penugasan luar UI, dan tugas belajar sehingga tunjangan profesi dosen harus 

dihentikan karena jabatan fungsionalnya dihentikan 
 
Strategi yang dapat dilakukan untuk pencapaian target selanjutnya: 
1. Membuat perkiraan yang lebih akurat berdasarkan data base historis hari kerja kehadiran untuk uang makan 

dan uang makan Desember diajukan menggunakan Tambahan Uang Persediaan (TUP) agar dapat 
memaksimalkan pagu anggaran uang makan 

2. Membuat perkiraan lebih akurat terkait data dosen yang tugas belajar, penugasan luar sehingga alokasi pagu 
untuk tunjangan profesi dosen bisa lebih akurat 

 
Tabel 3. 15 Capaian Kinerja   [IKU 4.2] Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 2023-2025 
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A.1.4.3  [IKU 4.3]    Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas 
 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Nomor 109/M/KEP/2025, seluruh unit 
kerja di lingkungan Kemdiktisaintek ditetapkan untuk melaksanakan Pembangunan ZI menuju WBK/WBBM. Sebagai 
bagian dari Kemdiktisaintek, UI turut mengimplementasikan pembangunan ZI ini. ZI adalah predikat yang diberikan 
kepada instansi pemerintah yang pimpinan dan jajarannya mempunyai komitmen untuk mewujudkan WBK/WBBM 
melalui reformasi birokrasi, khususnya dalam hal pencegahan korupsi dan peningkatan kualitas pelayanan publik. 
Komitmen UI dalam membangun ZI tercantum dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2025 antara Rektor UI dan 
Kemdiktisaintek, dalam perjanjian tersebut, ditargetkan bahwa 50% dari seluruh fakultas di UI telah membangun ZI 
hingga akhir tahun 2025. 
 
Pelaksanaan program ZI di UI dipimpin oleh Bagian Transformasi pada DMRT. Upaya ini menunjukkan peran UI 
sebagai institusi pendidikan yang memimpin implementasi ZI menuju WBK atau WWBBM. DMRT berupaya untuk 
mempersiapkan seluruh fakultas/sekolah/vokasi di lingkungan UI agar mampu mengimplementasikan ZI pada 6 
area perubahan ZI WBK / WBBM, meliputi (1) Manajemen Perubahan, (2) Penataan Tatalaksana, (3) Penataan 
Sistem SDM Aparatur, (4) Penguatan Akuntabilitas, (5) Penguatan Pengawasan, dan (6) Peningkatan Kualitas 
Pelayanan Publik. 
 
Formula Perhitungan Pembangunan ZI di UI 

 
 

Tabel 3. 16 Capaian Kinerja [IKU 4.3] Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas 2024-2025. 

 
Capaian tersebut mencerminkan peningkatan signifikan dalam pembangunan ZI di UI, terlihat kenaikan persentase 
capaian pada tahun 2025 dibandingkan dengan tahun 2024 lalu. Berdasarkan data pada tabel di atas, realisasi 
capaian kinerja IKU fakultas yang membangun ZI di UI mencapai 100% dari target yang ditetapkan sebesar 50%, 
sehingga menghasilkan persentase capaian sebesar 200%. Hal ini menunjukkan bahwa capaian kinerja melampaui 
target yang telah ditetapkan. 



 

LAPORAN KINERJA UNIVERSITAS INDONESIA 2025 53 
 

 

 
Gambar 3. 10 Visitasi TPI di FKM 

 

Adapun highlight capaian pembangunan ZI pada tahun 2025 di UI sebagai berikut: 
1. Pengajuan 5 (lima) fakultas ke tahap Nasional untuk memperoleh predikat ZI WBK/WBBM, terdiri atas 4  (empat) 

fakultas pada kategori WBK yaitu FK, FT, FIA , dan Program Pendidikan Vokasi, serta 1 (satu) fakultas pada 
kategori WBBM yaitu FKM; 

2. FKM berhasil lolos penilaian Tim Penilai Internal dari Inspektorat Jenderal Kemdiktisaintek dan memperoleh nilai 
tertinggi sebesar 96,91; 

3. Pembangunan ZI dilakukan oleh seluruh fakultas/sekolah/vokasi pada tingkat nasional maupun universitas, 
dengan melakukan pengisian LKE ZI dan pengunggahan bukti dukung melalui sistem Inspirasi Dikti.  

 
Untuk mendukung pembangunan ZI tahun 2025, DMRT melakukan upaya melalui penyelenggaraan UI ZI Award 
2025, yaitu program tahunan yang mendorong fakultas/sekolah/vokasi untuk memperkuat penerapan Reformasi 
Birokrasi dan membangun ZI sehingga siap berkompetisi di tingkat nasional. Kompetisi ini dilakukan melalui 
beberapa tahapan sebagai berikut: 
1. Penyusunan konsep kegiatan kompetisi internal universitas untuk ZI 
2. Sosialisasi pelaksanaan kegiatan internal universitas untuk ZI 
3. Pengisian LKE ZI di Inspirasi Dikti (100% unit kerja berpartisipasi) 
4. Penilaian oleh asesor internal UI 
5. Penilaian oleh Tim Juri Dikti 
6. Rapat pleno juri Dikti dan internal UI 
7. Penetapan lima fakultas terbaik 
8. Wawancara dan visitasi lima fakultas terbaik 
9. Rapat Pleno dan rekapitulasi akhir 
10. Pengumuman dan pemberian penghargaan (awarding ceremony) kepada fakultas/sekolah/unit dengan nilai 

terbaik dalam Zona Integritas Internal Universitas Indonesia. 

  
Gambar 3. 11 Kegiatan UI ZI Award 2025 
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Dari keseluruhan tahap tersebut, diperoleh pemenang dalam UI ZI Award 2025, yaitu: 
 

Tabel 3. 17 Pemenang UI ZI Award 2025 

 
Selain itu, dilakukan Pemberian Sertifikat Apresiasi kepada 5 (lima) fakultas sebagai Unit Kerja di Lingkup 
Kemdiktisaintek yang Memenuhi Syarat untuk Penilaian ZI Tingkat Nasional. Untuk Kategori WBK adalah: 1) Fakultas 
Kedokteran; 2) Fakultas Teknik; 3) Fakultas Ilmu Administrasi;  serta 4) Program Pendidikan Vokasi. Adapun untuk  
Kategori WBBM diterima oleh Fakultas Kesehatan Masyarakat 
 
Dalam pelaksanaan pembangunan ZI di UI, terdapat beberapa kendala, yaitu: 
1. Pengisian LKE Zona Integritas belum sepenuhnya optimal, ditandai dengan masih adanya jawaban yang belum 

lengkap serta kesesuaian antara bukti dukung dan pertanyaan pada LKE yang belum sesuai; 
2. Perubahan jadwal pelaksanaan ZI tingkat Nasional dari Kemdiktisaintek yang bersifat dinamis, menyebabkan 

ketidakpastian waktu pengisian dan batas akhir pengunggahan LKE di tingkat fakultas; 
 
Sebagai upaya perbaikan dan peningkatan kinerja ZI di tahun berikutnya, DMRT merumuskan strategi sebagai 
berikut: 
1. Melakukan sosialisasi penguatan ZI UI dan melakukan monitoring secara berkala hingga seluruh bukti dukung 

dinyatakan lengkap; 
2. Berkoordinasi dengan kemdiktisaintek terkait penetapan jadwal mulai pengisian LKE ZI sampai dengan 

penentuan batas waktu akhir submit LKE ZI di Inspirasi Dikti, serta menyampaikan informasi kepada seluruh 
PIC ZI fakultas/sekolah/vokasi dengan menetapkan batas waktu 1-2 minggu lebih awal dari batas waktu yang 
ditentukan oleh Kemdiktisaintek; 

 
Adapun strategi yang dilakukan UI untuk memitigasi kendala dan meningkatkan capaian kinerja pada tahun 
mendatang adalah  
1. Melakukan pendampingan pengisian LKE Zona Integritas untuk memastikan kelengkapan jawaban serta 

kesesuaian bukti dukung dengan indikator penilaian; 
2. Mengundang narasumber dari Kemdiktisaintek untuk melakukan sosialisasi dan menyampaikan informasi 

pelaksanaan ZI; 
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3. Penguatan Tim ZI dengan melakukan revisi SK Tim ZI dan melakukan pembinaan serta peningkatan 
kompetensi. 

 

B. Realisasi Anggaran  
 
B.1 Capaian Anggaran 
Pada tahun 2025, UI mendapatkan pagu alokasi anggaran DIPA sebesar Rp245.356.235.000. Pada saat berjalannya 
tahun 2025, berdasarkan Surat Plt. Sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan Tinggi, 
Sains dan Teknologi Nomor 2795/BI/PR.07.04/2025 tanggal  25 Agustus 2025 perihal penyampaian Alokasi Program 
Revitalisasi PTN Vokasi dan Penyesuaian Alokasi Belanja Pegawai Tahun 2025 bahwa UI mendapatkan penyesuaian 
alokasi pagu sebesar Rp17.826.811.000, sehingga alokasi anggaran tahun 2025 menjadi Rp263.183.046.000. 

 
Gambar 3. 12 Alokasi Program Revitalisasi dan Penyesuaian Alokasi Belanja Pegawai UI 

Pagu alokasi anggaran tersebut merupakan alokasi anggaran untuk belanja pegawai di lingkungan UI antara lain 
pembayaran gaji pokok dan tunjangan melekat PNS dan PPPK, realisasi pembayaran uang makan, pembayaran 
tunjangan profesi dosen dan tunjangan kehormatan profesor, realisasi kekurangan gaji karena kenaikan jabatan 
fungsional/golongan/pangkat/ pangkat  pengabdian  dan  pembayaran  gaji  terusan  bagi  pegawai  yang meninggal 
dunia. Dari total anggaran yang tersedia sebesar Rp263.183.046.000 telah terealisasi sebesar Rp259.826.083.856 
(98,72%) dan terdapat sisa anggaran sebesar Rp3.356.962.144 (1,28%).  
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Berikut rincian realisasi DIPA UI 2025: 

 

 
Gambar 3. 13 Realisasi DIPA UI 

 
 



 

LAPORAN KINERJA UNIVERSITAS INDONESIA 2025 57 
 

 
B.2 Efisiensi anggaran 
Terdapat sisa anggaran yang tidak terserap sebesar Rp3.356.962.144 (1,28%) antara lain disebabkan oleh adanya 
dosen yang meninggal dunia, dosen yang melaksanakan penugasan luar UI dan dosen yang sedang mengikuti tugas 
belajar sehingga pembayaran tunjangan profesi dosen harus dihentikan karena jabatan fungsionalnya dihentikan. 
 
B.3 Realisasi Anggaran Selain DIPA 
Berdasarkan Perjanjian Kinerja Rektor dengan Kemendikbudristek Tahun Anggaran tahun 2025 terdapat 
pembiayaan lainnya selain APBN yaitu:  

 
 
 
 
 
 

Gambar 3. 14 Realisasi Anggaran UI selain DIPA 

 

C. Inovasi, Penghargaan, dan Program Kolaborasi/ Crosscutting 
 
Inovasi  
Sepanjang Tahun 2025, Universitas Indonesia melaksanakan berbagai inisiatif inovasi yang dikembangkan oleh unit 
kerja, fakultas, direktorat, serta rumah sakit pendidikan sebagai bagian dari upaya pencapaian sasaran strategis 
institusi. Inovasi yang dihasilkan merupakan hasil proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kinerja yang 
terintegrasi dengan dokumen perencanaan institusional, serta mendukung peningkatan kualitas tata kelola, 
layanan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan layanan penunjang lainnya. 
 
Karya inovasi yang dihasilkan mencakup pengembangan modul, sistem, program, dan teknologi yang berorientasi 
pada peningkatan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi unit kerja. Inovasi tersebut 
diarahkan untuk mendukung penguatan kapasitas sumber daya manusia, digitalisasi proses bisnis, optimalisasi 
layanan publik, peningkatan mutu layanan kesehatan, serta penerapan solusi berkelanjutan di bidang lingkungan 
dan kemasyarakatan. 
 
Pelaksanaan inovasi sepanjang tahun 2025 menunjukkan adanya keterlibatan lintas unit dan kolaborasi 
multidisiplin, serta pemanfaatan sumber daya secara optimal sesuai dengan prinsip tata kelola yang baik (good 
governance). Selain itu, sebagian inovasi telah mendukung hilirisasi hasil riset dan pengabdian kepada masyarakat, 
serta memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja organisasi dan pencapaian indikator kinerja yang telah 
ditetapkan. 
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Fakultas Kedokteran 
Kapsul Ekstrak Sambiloto Terstandar Andrografolida diinovasikan oleh Prof. Dr.rer.physiol dr. Septelia Inawati 
Wanandi; dkk dari Fakultas Kedokteran UI sebagai solusi strategis untuk mengatasi masalah kardiotoksisitas atau 
kerusakan jantung yang sering dipicu oleh penggunaan kemoterapi Doksorubisin pada pasien kanker. Inovasi ini 
memanfaatkan potensi herba asli Indonesia, Andrographis paniculata L., yang diformulasikan menjadi kapsul 
ekstrak dengan standar kadar andrografolida konsisten sebesar 4–6% guna menjamin efikasi dan keamanan yang 
tidak dimiliki oleh produk serupa di pasaran. Melalui uji farmakodinamik dan uji toksisitas akut yang mengacu pada 
aturan BPOM RI, invensi ini secara ilmiah terbukti efektif mencegah kerusakan jantung dan dikategorikan "praktis 
tidak toksik", sehingga memberikan alternatif terapi tambahan yang aman, terjangkau, dan berkualitas tinggi untuk 
meningkatkan keberhasilan pengobatan serta kualitas hidup pasien kanker di Indonesia. 

 
Gambar 3. 15 Produk Kapsul Ekstrak Kering Herba Sambiloto 

 
Fakultas Farmasi 
Ecogreen Menstrual Pads (Ecopads) merupakan inovasi pembalut wanita biodegradable berbasis selulosa serat 
nanas dan bioplastik singkong yang dikembangkan oleh apt. Betsy Yolanda Sinaga, S.Farm dan Machmud Fajri 
Saputro, S.Tr. Kep dari Fakultas Farmasi UI. Menstrual Pads ini hadir dalam menjawab krisis kesehatan & limbah 
pembalut sekali pakai. Melalui teknologi Eco-Thermo Mechanical Softening (ETMS) tanpa bahan kimia berbahaya, 
inovasi ini menghasilkan kapas bioadsorben berstruktur pori 3D dengan daya serap tinggi mencapai 21,57 g/gr serta 
profil keamanan vulvar-safe (pH 5,6) yang bebas dari klorin maupun pemutih sintetis. Selain unggul secara teknis 
dengan kemampuan terurai sempurna (100% biodegradable) dalam 53 minggu, Ecopads telah memberikan 
dampak sosial nyata karena telah digunakan oleh lebih dari 452 santriwati di Kabupaten Kubu Raya melalui program 
edukasi menstruasi sehat dan ramah lingkungan. EcoPads juga turut serta dalam penguatan ekonomi sirkular 
berbasis pemberdayaan petani lokal dengan pemanfaatan limbah daun nanas dan pati singkong. Inovasi ini secara 
strategis mengintegrasikan standar kesehatan medis dengan komitmen pelestarian lingkungan yang selaras 
dengan target pencapaian SDG 3 (Kesehatan dan Kesejahteraan), SDG 5 (Kesetaraan Gender), SDG 12 (Konsumsi 
dan Produksi yang Bertanggung Jawab), dan SDG 13 (Penanganan Perubahan Iklim). 

 
Gambar 3. 16 Produk EcoPads 
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Unit Kerja PAU 
Salah satu contoh karya inovasi dari Direktorat Pengembangan Pendidikan Digital yaitu membuat berbagai modul 
pembelajaran yang digunakan untuk kegiatan pendidikan dan pelatihan dengan judul modul Riset Kolaboratif Siswa 
Bagian 1: Dasar-Dasar dan Keterampilan Peneliti Muda Tingkat SMA; Modul Riset Kolaboratif Siswa Bagian 2: 
Menulis Artikel Ilmiah untuk Publikasi; Modul Guru dan Tenaga Kependidikan SMA Bagian 1: Membimbing Riset 
Siswa Berintegritas; Modul Guru dan Tenaga Kependidikan SMA Bagian 1: Strategi Publikasi Karya Ilmiah Siswa dan 
Pemilihan Jurnal yang Tepat; Modul Menginternalisasi Riset dan Inovasi untuk Keunggulan Akademik (Untuk 
Manajemen Sekolah Menengah Atas); Modul Mengelola Inovasi dan Hilirisasi Riset menuju Sekolah Unggul 
Berdampak (Untuk Manajemen Sekolah Menengah Atas); Modul Membangun Kemitraan Strategis dan Penguatan 
Sistem Pendukung Pembelajaran Sekolah (Untuk Manajemen Sekolah Menengah Atas); Modul Praktis untuk Guru 
dan Tenaga Kependidikan Sekolah Menengah Atas: Merancang Pelatihan Pembimbingan Riset Siswa; Modul 
Rancangan Program Peningkatan Kompetensi Riset Ilmiah Tingkat SMA; Modul Rancangan Kegiatan Penguatan 
Riset dan Tata Kelola Inovasi bagi Manajemen Sekolah. Modul-modul tersebut digunakan untuk kegiatan pendidikan 
dan pelatihan bagi siswa sekolah unggul garuda transformasi. 
 

Gambar 3. 17 Karya Inovasi Modul DPPD 

 
Adapun inovasi yang dibuat oleh Direktorat Pengelola Fasilitas Penunjang Pendidikan (DPFPP) yaitu digitalisasi 
layanan asrama melalui platform residence.ui.ac.id, yang merupakan inovasi sistem layanan hunian terintegrasi 
untuk pengelolaan kepenghunian, informasi, dan layanan asrama secara digital. Selain itu, DPFPP juga melakukan 
inovasi di bidang bidang literasi dan promosi perpustakaan yaitu penyelenggaraan dan Pemilihan Duta Baca 
Perpustakaan Universitas Indonesia Tahun 2025. Pelaksanaan inovasi Duta Baca Perpustakaan UI memberikan 
dampak positif berupa meningkatnya keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan literasi, meningkatnya jangkauan 
promosi layanan perpustakaan, serta terbentuknya role model mahasiswa yang mampu menginspirasi budaya 
baca di lingkungan kampus. Program ini juga berkontribusi pada peningkatan citra Perpustakaan UI, penguatan 
jejaring kolaborasi dengan mahasiswa, serta mendukung capaian indikator kinerja perpustakaan dalam aspek 
literasi, layanan, dan partisipasi pemustaka. 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://residence.ui.ac.id/
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Gambar 3. 18 Karya Inovasi DPFP 

 
UI juga melakukan kerjasama dengan perusahaan/mitra dalam melakukan inovasi, diantaranya yang dilakukan oleh 
Direktorat Inovasi dan Riset Berdampak Tinggi Universitas, yaitu: 
▪ Pengembangan NE-Mun: Vaksin Berbasis Kombinasi Staphylococcal Protein A dan Ekstrak Etanol Meniran 

(Phyllanthus Niruri Linn) untuk meningkatkan imunitas terhadap Infeksi Necrotic Enteritis pada Unggas, 
merupakan kerjasama dengan PT Medika Satwa Laboratoris;  

▪ Sistem pengolahan sampah berbasis Intermitten Furnace for Superheated Steam Incinerator dalam mengurangi 
sampah secara efisien, merupakan kerjasama dengan PT Bumiresik Nusantara Raya; 

▪ Pengembangan produk berbasis sekretom dari medium terkondisikan sel punca untuk terapi melasma 
bekerjasama dengan PT Kimia Farma Tbk; 

▪ Brainz Zleep Therapy merupakan kerjasama dengan PT Otak Optimal Indonesia; 
▪ EWAS (Earthquake Warning Alert System) merupakan kerjasama dengan PT Hikari Solusindo Sukses; 
 
Unit Kerja Khusus (UKK) Rumah Sakit Pendidikan 
Selain Direktorat, salah satu Unit Kerja Khusus (UKK) UI yaitu Rumah Sakit Pendidikan Universitas Indonesia juga 
membuat berbagai Inovasi di bidang pelayanan kesehatan, antara lain: 
1. TRACE - Technology untuk Rawat Akurasi dan Connectivity Efisiensi 

Dengan aplikasi TRACE yang digunakan di instalasi rawat jalan dapat mengurangi defek untuk waktu tunggu 
pasien yang lama dan mengingkatkan ketepatan waktu DPJP untuk hadir di poli sekunder. 

2. Discharge Before Ten: Unlocking Bed Turnover & Revenue 
Penerapan Discharge Before 10 dengan sistem discharge planning H-1, peresepan lebih awal, dan persiapan 
dokumen administrasi secara proaktif  terbukti meningkatkan efisiensi bed turnover, menurunkan waktu 
tunggu IGD, serta meningkatkan potensi revenue. Diperlukan keberlanjutan dengan pembuatan kebijakan 
resmi, SPO lintas unit, dan integrasi sistem informasi. 

3. Smart Cluster Care: Streamlining Nursing for Better Outcomes 
Metode smart cluster care dapat meningkatkan kualitas pelayanan, produktivitas kerja dan kepuasan bagi 
pasien dan perawat. 

4. Integrasi Layanan Berbasis Komunitas Untuk Pasien Tb Ro 
Pasien TB Resistan Obat (TB RO) yang lost to follow up menimbulkan dampak serius terhadap pasien, 
masyarakat, dan rumah sakit. Bagi rumah sakit, LTFU menyebabkan kegagalan capaian klinis, kerugian 
finansial, penurunan reputasi, dan beban operasional tambahan. Salah satu akar masalah LTFU adalah 
kurangnya koordinasi lintas layanan dan pemantauan berkelanjutan setelah pasien pulang. Program SIGAP TB 
terbukti efektif meminimalkan LTFU melalui kolaborasi antara rumah sakit, puskesmas, dan kader dalam 
memberikan edukasi, rencana tindak lanjut, dan pendampingan di komunitas. 
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Gambar 3. 19 Karya Inovasi Rumah Sakit Pendidikan Universitas Indonesia 

 
Penghargaan  
Universitas Indonesia terus menunjukkan performa gemilang selama tahun 2025 dengan menorehkan sejumlah 
penghargaan dan prestasi membanggakan. Penghargaan-penghargaan tersebut berasal dari berbagai bidang 
seperti pendidikan, riset, tata kelola, hingga kewirausahaan yang selaras dengan arah pengembangan UI. Seluruh 
apresiasi dan rekognisi yang diterima UI dipetakan ke dalam dua cakupan utama, yaitu skala internasional dan skala 
nasional guna merefleksikan keberhasilan UI dalam daya saing global dan kontribusi nyata bagi pembangunan 
bangsa. 
 
Penghargaan Internasional 
Pada Juni 2025, Universitas Indonesia berhasil menempati peringkat 189 dunia dalam pemeringkatan QS World 
University Rankings (QS WUR). Pencapaian ini mengalami kenaikan yang impresif dibandingkan tahun sebelumnya, 
yaitu peringkat 206 dunia. Dengan hasil ini, UI memperkuat posisi sebagai perguruan tinggi nomor satu di Indonesia 
dan menjadi satu-satunya perguruan tinggi di Indonesia yang berhasil menembus jajaran 200 besar perguruan tinggi 
terbaik dunia. Prestasi ini bukan sekadar pencapaian angka, melainkan bukti nyata dari komitmen UI menjadi world 
class university yang unggul dalam ilmu pengetahuan, inovasi, dan sumber daya manusia yang berdaya saing 
global.  

 
Gambar 3. 20 Peringkat QS WUR UI 

 
Selain unggul dalam pemeringkatan akademik global, Universitas Indonesia juga membuktikan kepemimpinannya 
dalam aspek keberlanjutan melalui pemeringkatan UI GreenMetric. Pada tahun 2025, UI menempati urutan 19 di 
tingkat dunia dan dinobatkan sebagai The Most Sustainable University in Asia. Pencapaian ini menunjukkan 
peningkatan setelah sebelumnya menempati peringkat 21 di tahun 2024 dengan kenaikan skor sebesar 2.35%.   
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Gambar 3. 21 Penghargaan UI GreenMetric 

Tidak hanya menciptakan kampus yang berkelanjutan terhadap lingkungan, UI juga memperhatikan aspek 
kesehatan melalui pemeringkatan Healthy University Rating System (HURS) 2024, dimana UI memperoleh kategori 
"Five-star Plus" (nilai tertinggi) dengan skor 990 dari 1000. Pemberian penghargaan diberikan pada 27 November 
2025 di Manila. Penghargaan diterima oleh Ibu Mila Tejamaya S.Si., MOHS., Ph.D selaku Direktur Kesejahteraan 
Kampus.  
 

 
 

Gambar 3. 22 Penghargaan HURS UI 

Pencapaian penghargaan UI tidak lepas dari dukungan sivitas akademika, khususnya para para peneliti yang 
memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Pada September 2025, Stanford University 
bersama Elsevier merilis daftar Top 2% Scientists Worldwide. Daftar bergengsi ini memuat para peneliti paling 
berpengaruh di dunia dan sebanyak 15 peneliti UI berhasil mencatatkan namanya pada kategori Single-Year Impact  
dan Career-long Impact yang berasal dari berbagai disiplin ilmu seperti Kedokteran, Farmasi, Teknik, MIPA, 
Ekonomi, hingga Ilmu Komputer. Ketiga belas peneliti tersebut antara lain Arnold Japutra, S.E., M.M., Ph.D. (FEB); 
Prof. Ir. Mohammed Ali Berawi, M.Eng.Sc, Ph.D. (FT); Prof. Dr. -Ing. Nandy Setiadi Djaya Putra (FT); Prof. Dr. Yoki 
Yulizar, S.Si., M.Sc. (FMIPA); Munawar Khalil, S.Si., M.Eng.Sc., Ph.D. (FMIPA); Prof. Dr. Achmad Nizar Hidayanto, 
S.Kom., M.Kom. (FASILKOM); Prof. Dr. Putu Wuri Handayani, S.Kom., M.Sc., (FASILKOM); Dr. Herdis Herdiansyah, 
S.Fil.i., M.Hum (SPBB); Dewangga Oky Bagus Apriandanu, M.Si., Ph.D. (FMIPA); Prof.dr.Jeanne Adiwinata Pawitan, 
MS. PhD (FK); Prof. dr. Indah Suci Widyahening, MS, MSc-CMFM, PhD, Sp.KKLP, Subsp. COPC. (FK). Dr. Delly 
Ramadon, M.Farm., Ph.D. (FF); dan Dr. Dipo Aldila, S.Si., M.Si. (FMIPA); Prof. Dr. Ivandini Tribidasari A, S.Si., M.Si., 
Ph.D. (FMIPA); Prof. Dr. Ir. Irwan Katili, DEA. (FT). 
 

http://m.sc/
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Gambar 3. 23 Top 2% Scientists Worldwide 2025 UI 

 
Penghargaan Nasional 
Pada tingkat nasional, Universitas Indonesia menjadi Perguruan Tinggi Paling Berkelanjutan di Indonesia, dimana 
penerimaan anugerah dan pengumuman peringkat UI GreenMetric Ranking Se-Indonesia 2025 dilaksanakan di 
Universitas Diponegoro Semarang pada tanggal 16 Desember 2025. 

 
Gambar 3. 24 Acara Pengumuman UI GreenMetric 2025 

 
 
Kontribusi nyata UI diperkuat dengan perolehan berbagai apresiasi pada ajang Anugerah Diktisaintek 2025 di 
beberapa kategori strategis yaitu: 

Tabel 3. 18 Anugerah Diktisaintek UI 

Bidang Anugerah Kategori & Sub Kategori Pemenang Predikat 
Anugerah Riset dan 
Pengembangan  

Hiliriset Award: KI Non-Paten yang 
Berdampak Tinggi 

Dr. rer. nat. Agustino Zulys, 
M.Sc. 

Gold Winner 

Anugerah Humas PTN-BH: Majalah Universitas Indonesia Silver 
Winner 

Anugerah Sains dan 
Teknologi 

Ilmuwan Senior Terbaik di Bidang STEM Prof. Dr. Ivandini Tribidasari A., 
S.Si., M.Si. 

Bronze 
Winner 

Anugerah Perencanaan PTN-BH: Penyelenggaraan SAKIP Terbaik Universitas Indonesia Bronze 
Winner 

Anugerah Kerja Sama PTN-BH: Perguruan Tinggi dengan Kerja 
Sama Pemerintah/Lembaga Swadaya 
Masyarakat Terbaik  

Universitas Indonesia Bronze 
Winner 

Anugerah Pembiayaan 
Pendidikan Tinggi  

Pengelola Adik Perguruan Tinggi Universitas Indonesia Terbaik 3 
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Gambar 3. 25 Publikasi Anugerah Diktisaintek UI 

 
Pada bidang tata kelola dan akuntabilitas, UI menerima apresiasi sebagai Peringkat 1 kategori IKPA Terbaik cluster 
Pagu Sedang pada Satuan Kerja Lingkup KPPN Jakarta III. Penghargaan ini dinilai berdasarkan ketepatan 
perencanaan, efektivitas pelaksanaan anggaran, serta kepatuhan terhadap regulasi keuangan. 
 

 
Gambar 3. 26 Piagam Penghargaan Ditjen Diktiristek 

 
Pada Desember 2025, UI juga meraih predikat Informatif pada kategori Perguruan Tinggi Negeri melalui Anugerah 
Keterbukaan Informasi Publik. Penghargaan ini diberikan oleh Komisi Informasi Pusat Republik Indonesia dan 
capaian ini menempatkan UI sebagai salah satu perguruan tinggi negeri yang dinilai konsisten dalam menerapkan 
keterbukaan informasi publik sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008. Penghargaan tersebut 
sekaligus mencerminkan komitmen UI dalam membangun tata kelola institusi yang transparan dan akuntabel. 
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Gambar 3. 27 Penerimaan Anugerah Keterbukaan Informasi Publik 

 
Terciptanya ekosistem riset di lingkungan UI telah mendorong hasil riset ditransformasikan menjadi produk yang 
berdampak luas. Prestasi membanggakan dari HerLens, sebuah startup kesehatan hasil inkubasi UI yang berhasil 
meraih Juara 1 dalam ajang Grand Final Pitching Pikiran Terbaik Negeri (PTN) menjadi bukti nyata kontribusi UI 
dalam masyarakat. HerLens hadir sebagai wirausaha sosial yang menawarkan solusi deteksi dini kanker serviks 
berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dengan akurasi mencapai 85%. Startup ini dipimpin oleh 
Nidya Anifa, S.T., yang berasal dari Program Studi Teknik Biomedik, Fakultas Teknik UI. 
 

 
Gambar 3. 28 Penerimaan Wirausaha Sosial Terbaik 

 
Kolaborasi/Crosscutting Tahun 2025 
Pelaksanaan kegiatan crosscutting di Universitas Indonesia merupakan instrumen strategis untuk mendukung 
pencapaian visi, misi, dan sasaran strategis sebagaimana ditetapkan dalam Rencana Strategis Universitas 
Indonesia Tahun 2025–2029. Kegiatan ini dirancang untuk memastikan keterpaduan perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi program lintas fakultas, sekolah, dan unit kerja dalam rangka mewujudkan transformasi Universitas 
Indonesia menuju perguruan tinggi berkelas dunia yang unggul dan berdaya saing. 
 
Sejalan dengan arah kebijakan dalam Renstra UI 2025–2029, kegiatan crosscutting difokuskan pada penguatan tata 
kelola universitas, peningkatan mutu tridharma perguruan tinggi, internasionalisasi, serta penguatan reputasi dan 
dampak Universitas Indonesia bagi masyarakat. Implementasi kegiatan dilakukan melalui kolaborasi lintas unit 
kerja yang mendukung ketercapaian sasaran strategis dan indikator kinerja utama Universitas Indonesia, baik pada 
level institusi maupun unit kerja.  
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Pada tahun 2025, FEB UI secara aktif mengembangkan pendekatan crosscutting collaboration melalui kerja sama 
strategis dengan berbagai mitra lintas sektor, meliputi kementerian/lembaga pemerintah, BUMN, perusahaan 
swasta nasional dan multinasional, lembaga jasa keuangan dan digital, serta institusi pendidikan. Kolaborasi ini 
dirancang untuk mengintegrasikan pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi secara terpadu, sehingga kerja sama 
tidak hanya berfokus pada satu fungsi, tetapi menjembatani pendidikan, penelitian, pengabdian kepada 
masyarakat, pengembangan talenta, serta peningkatan kapasitas institusional FEB UI secara simultan. 
Secara kinerja, implementasi crosscutting collaboration tahun 2025 memberikan kontribusi nyata terhadap 
peningkatan relevansi kurikulum, perluasan program magang dan pembelajaran berbasis praktik, penguatan riset 
terapan dan kebijakan publik, serta peningkatan jejaring strategis FEB UI di tingkat nasional dan internasional. 
Sinergi dengan mitra memungkinkan pemanfaatan sumber daya, data, keahlian praktisi, dan ekosistem industri 
secara berkelanjutan, sehingga mendukung pencapaian Indikator Kinerja Fakultas (IKF) serta memperkuat posisi 
FEB UI sebagai institusi pendidikan tinggi yang adaptif, kolaboratif, dan responsif terhadap kebutuhan 
pembangunan ekonomi dan bisnis. 
 
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya 
Di Bidang Budaya, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya melakukan Kolaborasi akademik antara Departemen Filsafat 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Indonesia (FIB UI) dan Departemen Filsafat McGill University diselenggarakan 
sebagai forum pertukaran gagasan dan pengembangan keilmuan dengan tema “Community and Solidarity.”  
 
Kegiatan ini menjadi ruang dialog kritis mengenai konsep komunitas, solidaritas sosial, serta relevansinya dalam 
konteks global dan lokal. Kolaborasi ini melibatkan para pakar filsafat dari FIB UI dan McGill University, serta 
mahasiswa pascasarjana dari kedua institusi. Kehadiran dosen dan peneliti senior bersama mahasiswa 
pascasarjana memungkinkan terjadinya pertukaran perspektif lintas generasi dan lintas tradisi pemikiran filsafat, 
baik dari konteks Asia Tenggara maupun Amerika Utara. 
 
Kegiatan akademik ini diselenggarakan pada 23–24 Juli 2025 sebagai rangkaian diskusi intensif, presentasi 
makalah, dan sesi tanggapan kritis yang memperkaya pemahaman peserta terhadap isu-isu komunitas dan 
solidaritas di tengah tantangan sosial, politik, dan budaya kontemporer. Seluruh rangkaian acara berlangsung di 
lingkungan akademik yang difasilitasi bersama oleh FIB UI, baik secara daring, luring maupun dalam format 
kolaboratif lintas institusi. 
 
Kolaborasi ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk memperkuat jejaring keilmuan internasional dan memperluas 
perspektif filsafat dalam merespons fragmentasi sosial global. Melalui diskusi dan pertukaran keilmuan yang 
terstruktur, kegiatan ini memperkuat kerja sama akademik sekaligus mendorong pengembangan riset dan 
pemikiran kritis di bidang filsafat komunitas dan solidaritas. Pakar filsafat yang terlibat antara lain Prof. R. Philip 
Buckley – McGill University; Dr. Harsawibawa Albertus FIB UI, Dr. Naupal FIB UI, Dr. Donny Gahral Adian FIB UI, 
Ikhaputri Widiantini FIB UI dan James Farlow Mendrofa FIB UI. 
 

 
Gambar 3. 29 Kolaborasi FIB UI 
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Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Dalam pilar internasionalisasi, FISIP UI mendorong kerjasama yang lebih luas dengan berbagai mitra internasional 
di bidang akademik, khususnya penelitian. Selain mendorong peningkatan keterlibatan para civitas akademika 
dengan memberikan dukungan keikutsertaan asosiasi ilmiah internasional, memberikan dukungan keikutsertaan 
konferensi internasional dan nasional, serta program pendukung lainnya. Unit Rispub FISIP UI juga 
menyelenggarakan konferensi internasional yang menghadirkan para ilmuwan sosial dan politik ternama di level 
internasional. Pada tahun 2025, FISIP UI berhasil menyelenggarakan Global South Network Forum. Forum 
konferensi yang diselenggarakan pada tanggal 10-12 Juni 2025 tersebut terselenggara sebagai kerjasama antara 
FISIP UI dengan Beijing Longway Economic Research Foundation, The Institute for a Community with Shared Future 
Communication University of China, serta Shanghai Chunqiu Institute for Development and Strategic Studies. Forum 
tersebut menghadirkan para ilmuwan sosial dan politik ternama dari berbagai negara di Asia. Dari forum tersebut, 
FISIP UI juga terus menindaklanjuti kerjasama dengan para ilmuwan yang hadir, baik untuk potensi kerjasama 
penelitian, kerjasama akademik kelembagaan, maupun peluang untuk mengundang mereka sebagai adjunct 
professor. Selain kegiatan tersebut, upaya internasionalisasi yang lain adalah penyelenggaraan Indonesia-Korea 
Social & Humanities Research Apprenticeship 2025 (Rispub menjadi pendukung dengan motor utama KIC), 
Collaborative International Ph.D Training (dengan Leeds University, Departemen HI, serta British Council), Seminar 
Masa Depan Antartika (dengan Arctic Antartic Research Institute, Russian Federation), serta berbagai kegiatan 
internasional lainnya. 
 
Dalam pilar pembangunan jejaring, FISIP UI terus memantapkan pembangunan jejaring nasional maupun 
internasional. Selain dibangun melalui upaya internasionalisasi yang telah disebutkan di atas, unit Rispub juga 
berupaya memperkuat jejaring dengan membuka komunikasi dengan para penyedia hibah internasional, seperti UK 
Research and Innovation, British Academy, British Council, ASEAN Foundation, ASEAN Secretariat dan berbagai 
institusi lainnya. Beberapa institusi, seperti ASEAN Secretariat, telah memberikan indikasi kesiapan kerjasama yang 
lebih erat termasuk untuk penyelenggaraan training untuk pembuatan proposal hibah ASEAN.  
 
Dalam pilar hilirisasi, FISIP UI terus berupaya mendorong dan memfasilitasi pemanfaatan yang lebih luas dari 
berbagai penelitian di FISIP UI. Terdapat berbagai riset dalam Unit Rispub yang telah ditindaklanjuti menjadi sesuatu 
yang berdampak melampaui karya akademik saja, baik dengan menjadi dasar bagi kebijakan pemerintah, masukan 
penting bagi institusi internasional (ASEAN), Lembaga Swadaya Masyarakat (WWF), ataupun menjadi dokumen 
penting yang dapat dimanfaatkan secara luas oleh pemangku kepentingan (seperti Buku Panduan Diplomasi Siber 
yang dapat dimanfaatkan untuk menjadi bahan pelatihan berbagai pihak di Indonesia). Selain itu, terdapat 22 hak 
cipta yang telah terdaftar atas nama civitas akademika FISIP UI pada tahun 2025 tersebut.  
 
Aneka karya inovasi, penghargaan dan program kolaborasi/crosscutting lainya dapat dilihat pada lampiran. 
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BAB IV Penutup 
 

Selama tahun 2024, UI berhasil melaksanakan seluruh kegiatan untuk mendukung pencapaian target yang 
ditetapkan. Berikut ringkasan pencapaian indikator kinerja dan kinerja keuangan: 
 
CAPAIAN KINERJA 
Dari 11 indikator kinerja yang telah ditetapkan berdasarkan Perjanjian Kinerja antara UI dengan Direktur Jenderal 
Pendidikan Tinggi yang ditandatangani pada tanggal 25 April 2025, terdapat 10 indikator kinerja yang telah 
memenuhi target bahkan sebagian besar indikator kinerja tersebut melampaui target yang telah ditetapkan. 
Indikator kinerja yang melampaui target yang telah ditetapkan sebanyak 8 IKU, yaitu:  
• IKU 2.1 Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia 

industri, atau membimbing mahasiswa berkegiatan di luar program studi 
• IKU 2.2 Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh dunia usaha dan dunia 

industri atau persentase pengajar yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia usaha, atau dunia 
industri 

• IKU 2.3 Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat/industri/pemerintah per jumlah dosen 

• IKU 3.1 Jumlah kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 
• IKU 3.2 Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan 

kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis project (team based project) sebagai bagian dari 
bobot evaluasi 

• IKU 3.3 Persentase program studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional yang 
diakui pemerintah 

• IKU 4.2 Nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 
• IKU 4.3 Persentase Fakultas yang Membangun Zona Integritas 
 

Indikator kinerja yang memenuhi target yang telah ditetapkan (100%) sebanyak 2 IKU yaitu IKU 1.1 Persentase 
lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta; dan 
IKU 4.1 Predikat SAKIP. Selanjutnya, terdapat 1 indikator kinerja yang berada di bawah target yaitu IKU 1.2. 
Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau 
meraih prestasi yang tercapai sebesar 77%. 
 

Di bawah ini capaian kinerjanya adalah sebagai berikut : 
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PENYERAPAN ANGGARAN 

 
Dari total anggaran DIPA yang dialokasikan kepada UI 
sebesar Rp263.183.046.000 (dua ratus enam puluh tiga 
miliar seratus delapan puluh tiga juta empat puluh enam 
ribu rupiah),  telah terealisasi sebesar 
Rp259.826.083.856 (dua ratus lima puluh sembilan 
miliar delapan ratus dua puluh enam juta delapan puluh 

tiga ribu delapan ratus lima puluh enam rupiah) atau sebesar 98,72%.  
 
Berdasarkan hasil evaluasi kinerja diatas, terdapat beberapa langkah strategis yang akan dilakukan UI untuk 
meningkatkan kinerja di tahun yang akan datang, antara lain: 
1. Kegiatan pembelajaran di luar program studi perlu ditingkatkan antara lain dengan meningkatkan kegiatan 

student exchange, fee-paying study abroad, short course, mendorong program studi sarjana 
menyelenggarakan KKI (Kelas Khusus Internasional), serta membuka kerjasama dengan instansi mitra untuk 
pelaksanaan magang non akademik.  

2. Pengelolaan tracer study UI perlu lebih dioptimalkan. Diperlukan penguatan koordinasi dengan fakultas dan 
program studi untuk melakukan himbauan dan follow-up kepada lulusan, sehingga diharapkan response rate 
dapat meningkat. Selain itu, perlu dilakukaan evaluasi mengenai timeline pengisian kuisioner agar 
pelaksanaannya lebih efektif. 

3. Penyelenggaraan kegiatan sertifikasi bagi para dosen perlu difasilitasi secara lebih terstruktur. Kerjasama 
dengan berbagai organisasi profesi maupun sertifikasi yang relevan dengan bidang keahlian mereka, seperti 
IDI, PDGI, PII, HIMPSI, PERADI, IAI dan lainnya perlu dilakukan. 

4. Evaluasi rutin terhadap BRP dan dokumen kurikulum secara berkelanjutan perlu dilakukan. Selain itu, 
sosialisasi berkala dan pembaharuan BRP harus dilaksanakan guna menjamin kualitas capaian pembelajaran 
tetap terjaga. 

5. Diseminasi informasi terkait lembaga akreditasi internasional yang relevan bagi Program Studi perlu diperkuat. 
Selain itu, akan dilakukan fasilitasi penyusunan timeline proses akreditasi internasional yang lebih terstruktur, 
serta meningkatkan pemantauan dan evaluasi secara berkala guna memperkuat komitmen Program Studi dan 
pimpinan fakultas sejak tahap perencanaan hingga seluruh tahapan akreditasi dapat diselesaikan secara 
berkelanjutan 

6. Sharing knowlegde mengenai pengelolaan AKIP perlu terus dilaksanakan secara berkelanjutan. Selain itu,  UI 
akan mengajukan permohonan pelatihan SAKIP ke Kemdiktisantek untuk Tingkat Dasar dan Tingkat Menengah 
untuk mitigasi SDM yang akan purna bakti serta menambah jumlah SDM yang memiliki sertifikat pelatihan 
SAKIP sebagai kompetensi.  
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LAMPIRAN 
Pernyataan Telah Direviu 
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Formulir Checklist Reviu 
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Perjanjian Kinerja Awal 2025 
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Perjanjian Kinerja Revisi/Akhir 
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Laporan Pengukuran Kinerja Tw 1 
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Laporan Pengukuran Kinerja Tw 2 
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Laporan Pengukuran Kinerja Tw 3 
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Laporan Pengukuran Kinerja Tw 4 
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Lampiran Karya Inovasi 
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Lampiran Penghargaan Internasional 
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